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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul “Analisis SWOT Penghimpunan Dana Zakat
Pada Bank Konvensional Di Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya”.
Bertujuan untuk mengetahui faktor yayasan dana sosial Al-Falah Surabaya
menjadikan bank konvensional sebagai pengumpulan dana zakat, untuk
mengetahui bagaimana penghimpun dana zakat pada bank konvensional di
Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya serta untuk mengetahui bagaimana
analisis penghimpun dana zakat pada bank konvensional dengan analisis SWOT.

Jenis metode yang digunakan penulis dalam penelitian menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan deskripstif kualitatif. Deskriptif kualitatif
yaitu metode yang dipakai sebagai analisi berdasarkan kebenaan atau fakta-fakta
yang terjadi dilapangan. Analisis yang digunakan penulis dalam penelitian adalah
analisis SWOT. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah
observas, wawancara dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa faktor Yayasan Dana Sosial Al-
Falah Surabaya menggunakan bank konvensional dalam layanan penghimpunan
dana zakat dikarenakan bank konvensional lebih mudah di temukan dan
memudahkan muzakki atau donatur dalam melakukan pembayaran dana zakat.
Penghimpun dana zakat di bank konvensional berbeda dengan penghimpunandi
bank syariah, dana zakat harus di transferkan ke bank syariah lalu dapat di
distribusikan kepada 8 ashnaf. Menurut analisis SWOT, kelebihan dari bank
konvensional adalah memudahkan dalam melakukan pembayaran dana zakat,
kelemahan terdapat dana non halal yang menjadikan riba.

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan lebh hati-hati dalam
menggunakan bank konvensional agar terhindar dari dana non halal. Diharapkan
penelitian ini mampu memberikan kesadaran semua pihak, baik dari individu,
kelompok khususnya bagi lembaga YDSF dalam menggunakan bank
konvensional sebagai penghimpunan dana zakat.

Kata kunci: Zakat, bank konvensional, SWOT
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai manusia yang tinggal di bumi dan memeluk agama Islam,
sangat memegang prinsip solidaritas yang tinggi bahkan banyak sekali yang
mewajibkan pemeluknya untuk memegang prinsip yang tepat. Diantara
solidaritas itu dapat dilihat dari saling menghormati agama lain dan
sesamanya, saling membahu, tolong menolong. Dalam Islam klasik dan
modern telah menerbitkan berbagai perundangan dan menjalankan beragam
pola manajemen perzakatan dalam rangka mengentaskan kemiskinan.

Di dalam Islam, perbedaan atas kepemilikan harta memang adanya.
Kekayaan dan kemiskinan bukti nyata adanya perbedaan atas kepemilikan
harta. Kaya dan miskin adalah dua realita yang berdampingan dalam
kehidupan dengan tujuan mengurangi dinamika kehidupan dan tidak dapat
dihindari. Upaya yang harus dilakukan adalah menyeimbangkan antara kaya
dan miskin agar berjalan dengan seimbang dan kehidupan sosial
kemasyarakatan berjalan dengan optimal. Upaya yang dapat dilakukan
dalam menyeimbangkan keduanya adalah dengan mengembangkan zakat.
Telah dijelaskan dalam Al-Qur’an dan Hadist bahwa harta zakat diambil
dari harta orang kaya untuk diberikan kepada orang yang kekurangan.

Zakat mempunyai peranan penting dalam kehidupan sosial

masyarakat, oleh karena itu penghimpunan yang baik, akuntabel,



responsible perlu diperhatikan agar esensi dari zakat dapat tercapai. Pada
hakikatnya didalam harta zakat terdapat hak orang lain. Oleh karena itu,
zakat wajib dikeluarkan. Selain itu, fungsi zakat adalah pembersih harta
yang berarti membersihkan dirinya dan juga harta dari dosa yang
menyertainya sebab didalam harta tersebut terdapat hak orang lain.!

Penghimpunan dana adalah proses mempengaruhi muzakki agar
mau melakukan amal kebajikan dalam bentuk penyerahan dana yang benilai
untuk diserahkan kepada masyarakat yang membutuhkan.> Penghimpunan
dana diambil dalam dari dimensi filantropi baik itu dari zakat, infak,
sedekah dan wakaf. Intinya makna dari penghimpunan meliputi:
memberitahukan, mengingatkan, mendorong, membujuk, merayu.

Praktik yang dilakukan oleh Rasulullah dalam kapasitasnya sebagai
kepala Negara mencoba diaplikasikan dalam Negara Indonesia dengan
diundangkannya Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 sebagai bentuk
penghimpun secara langsung dan tersentral oleh pemerintah Indonesia.
Membayarakan zakat melalui lembaga termasuk ke dalam peraturan
perundang-undangan.

Lembaga zakat yang menjadi lembaga melaksanakan penghimpun
zakat, diharapkan mampu dan dapat menghimpun dana zakat seoptimal
mungkin dan mampu memberikan pertanggung jawaban secara terbuka dan

transparan kepada para muzakki dan masyarakat secara umum. Lembaga

! Muhibbuthabary, Figih Amal Islam Teoritis dan Praktik, (Bandung: Citapustaka Media Perintis,
2012), 113-117

2 Didin Hafidhuddin dan Ahmad Juwaini, Membangun Peradaban Zakat Meniti Jalan Gemilang
Zakat, (Jakarta: Institut Manajemen Zakat, 2006), 47.



Amil Zakat (LAZ) adalah institusi penghimpunan zakat yang sepenuhnya
dibentuk atas prakarsa masyarakat yang dilakukan oleh pemerintah, akan
tetapi untuk mendapatkan legitimasi sebuah LAZ haruslah terlebih dahulu
beroperasi minimal dua tahun.> Lembaga-lembaga pengurus zakat pada
zaman sekarang adalah bentuk kontemporer bagi lembaga yang berwenang
mengurus zakat yang sesuai dengan syariat Islam. Oleh karena itu, lembaga
zakat harus memenuhi syarat-syarat yang telah di tetapkan.

Penghimpunan zakat adalah kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksana dan pengawas terhadap pengumpulan dan
pendistribusian serta pendayagunaan zakat. Di dalam penghimpunan tetap
harus memperhatikan syarat-syarat yang ada. Semakin penghimpunan zakat
baik maka yang diterima oleh mustahik juga akan baik dan dapat
dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan®.

Penghimpunan zakat yang sesuai dengan fungsi-fungsi manajemen
dapat menjelaskan proses-proses yang dijalankan dalam penghimpunan
zakat. Semakin baik penghimpunan dana zakat maka semakin unggul juga
manajemen penghimpunan zakat. Penghimpunan dana zakat meliputi
sumber dana zakat, penyaluran dana zakat, penggunaan dana zakat,
pelaporan dana zakat dan pengawas penggunaan dana zakat. Pada tahapan
penghimpunan dana zakat haruslah sesuai dengan Undang-Undang yang

telah ada yaitu, Undang-Undang nomer 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan

3 Departemen Agama RI, 2003, Petunjuk Pelaksanaan Pengendalian dan Evakuasi Penglolaan
Zakat. (Jakarta: Direktorat Pengembangan Zakat dan Wakaf), 22.

4 Ahmad Dakhoir, 2017, Hukum Zakat: Pengaturan dan Integrasi Kelembgaan Pengelolaan Zakat
dengan Fungsi Lembaga Perbankan (Surabaya: Aswaja presndo), 8.



Zakat. Didalam Undang-Undang Nomer 23 Tahun 2011 lembaga amil zakat

memiliki tugas:’

a. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan dana
zakat.

b. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan dana
zakat.

c. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan dana
zakat.

d. Pelaporan dan pertanggung jawaban pelaksanaan penghimpunan dana
zakat.

Sesuai dengan undang-undang yang telah ada, lembaga zakat harus
mengelola dana zakat yang diperoleh dengan benar dan sesuia dengan
undang-undang yang ada. Salah satunya adalah dengan penghimpunan dana
zakat di bank konvensional.

Sistem pengelolaan, penghimpunan dan penyaluran zakat dari masa
ke masa memiliki perbedaan. LAZ Yayasan Dana Sosial AL-Falah (YDSF)
Surabaya dalam mengumpulkan dan mendistribusikan dana menggunakan
berbagai cara, diantaranya dengan cara digital, mendatangi langsung
muzakki atau jemput zakat, penerimaan langsung di kantor LAZ dan
menggunakan rekening bank, baik rekening bank syariah dan bank
konvensional. Penggunaan rekening bank konvensional menjadi hal yang

berbeda, karena LAZ sebagai salah satu lembaga keuangan alternatif yang

> Atik Abidah, Pengelolaan Zakat Oleh Negara Dan Swasta Studi Efektifitas dan Efisiensi
Pengelolaan Zakat Oleh BAZ Dan LAZ Kota Madiun. Vol 4, no 1, (Ponorogo: STAIN, 2010), 1-31.



menghilangkan riba dari masyarakat muslim. Namun, pada praktiknya LAZ
dalam mengumpulkan zakat menggunakan rekening bank konvensional.

Bank konvensional yang rekening banknya dimiliki oleh hampir
seluruh masyarakat di Indonesia, membuat Yayasan Dana Sosial Al-Falah
Surabaya membuat keputusan untuk membuka rekening layanan zakat agar
mempermudah masyarakat dalam menyalurkan zakat. Namun, dalam bank
konvensional memiliki bunga bank yang tidak bisa dihindari.

Layanan rekening zakat di bank konvensional yang digunakan oleh
Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya adalah bank BCA dengan nomer
rekening 0883.8377.43 kode bank 014 a.n. Yayasan Dana Sosial Al Falah,
bank Mandiri dengan nomer rekening 1420007706533 dan kode bank 008,
bank BNI dengan nomer rekening 0049838571 dan kode bank 009, bank
CIMB Niaga dengan nomer rekening 800037406900 dan kode bank 022,
bank BRI dengan nomer rekening 009601000771307 dan kode bank 022,
bank Bank Jatim dengan nomer rekening 0011094744 dan kode bank 114.

Sedangkan bank syariah yang dimiliki oleh Yayasan Dana Sosial Al-
Falah Surabaya adalah bank Mandiri Syariah dengan nomer rekening
7001162677 dan kode bank 451, bank BNI Syariah dengan nomer rekening
0999900027 dan kode bank 427, bank CIMB Niaga Syariah dengan nomer
rekening 860002528200 dan kode bank 022, bank Mega Syariah dengan
nomer rekening 1000156403

Jika lembaga Yayasan Dana Sosial Al-Falah menggunakan bank

konvensional sebagai layanan rekening zakat dengan alasan agar



mempermudah muzakki membayar zakat. Penulis mengambil dalam
pengelolaannya. Penghimpunand alam bank konvensional tentu saja
berbeda dengan pengelolan di lembaga zakat. Dalam bank konvensional
penghimpunan dana zakat masih tercampur dengan bunga bank yang
semestinya tidak boleh ada dalam penghimpunan dana zakat.

Penghimpunan dana zakat, harus benar-benar bersih sesuai dengan
pengertian zakat itu tersendiri. Penghimpunan yang dilakukan dalam bank
konvensional, perlu di bantu oleh lembaga agar tidak ada kesalahan dalam
penghimpunan dana zakat. Bunga bank yang ada dalam penghimpunan dana
zakat di bank konvensional harus disalurkan untuk kemasyarakatan sekitar
yang dapat dirasakan.

Setiap bulannya lembaga Yayasan Dana Sosial AL-Falah akan
mendatangi bank dan meminta pihak bank untuk mengeprintkan buku
rekening Yayasan Dana Sosial AL-Falah untuk penerimaan zakat.
Selanjutnya lembaga akan mencatat apakah sesuai dengan jumlah dana yang
masuk. Tujuan dilakukan ini, untuk menghindari tejadinya kesalahan.

Berdasarkan UU Pengeloaan Dana Zakat Pasal 2 huruf (a) bahwa
penghimpunan zakat berdasarkan syariat Islam. Dalam pelaksanaan
pengumpulan zakat BAZ atau LAZ dapat bekerja sama dengan lembaga
keuangan dan juga perbankan yang diatur dalam UU Pengelolaan Zakat
Pasal 7 ayat (2).

Dalam praktiknya penggunaan rekening bank konvensional, yaitu

layanan zakat atau pengumpulan zakat yang dilakukan dengan cara transfer



ke rekening bank. Dimana transfer dapat diartikan sebagai pemindahan dana
tertentu dari rekening satu ke rekening yang lain dengan praktis, aman dan
waktu yang singkat. Penerimaan zakat, infak maupun sedekah dari muzakki
melalui transfer bank konvensional pada saat tertentu bisa saja terdapat
unsur dana non-halal yaitu berupa bunga bank, sedangkan bunga dari bank
konvensional merupakan bagian dari riba dan riba adalah tidak sesuai
dengan syariat®.

Allah S.W.T telah memerintahkan kepada hambanya untuk beriman
dan bertakwa, yaitu dengan meninggalkan sesuatu yang dapat menjauhkan
hambanya dari keridhaan-Nya. Allah telah memerintahkan hambanya untuk

meninggalkan sisa riba. Terdapat dalam QS an-Nisa [4] ayat 161.
Gz 5 Il Gl J1 34l 2005 2% 1355 385 ) 30 283405
Terjemahan:
“Dan karena mereka menjalankan riba, padahal sungguh mereka
telah dilarang darinya, dan karena mereka memakan harta orang
dengan cara tidak sah (batil). Dan kami sediakan untuk orang-orang

kafir diantara mereka azab yang pedih”. Surat an-Nisa [4] ayat

161.7

 Taufikur Rahman, “Akuntansi Zakat, Infak Dan Sedekah (PSAK 109): Upaya Peningkatan
Transparansi dan Akuntabilitas Organisasi Pengelola Zakat (OPZ)”, Vol. 6, no. 1, (Salatiga: Institut
Agama Islam Negeri, 2015), 158.

7 Kementrian Agama, https://quran.kemenag.go.id/sura/4/161, diakses pada 04 Desember 2020.




Sedangkan harta yang harus dikeluarkan untuk berzakat haruslah
benar-benar bersih dari hal-hal yang tidak memiliki kejelasan apalagi dari
hal-hal yang mengandung unsur haram.

Lembaga atau Yayasan ini dikenak dengan lembaga amil zakat yang
berdiri pertama kali dan disahkan oleh pemerintah untuk yang pertama
kalinya juga. Sehingga, Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya dijadikan
sebagai acuan oleh lembaga zakat lainnya. Yayasan Dana Sosial Al-Falah
sebagai lembaga pendayagunaan dana yang amanah, professional dan juga
terpercaya. Dengan keberadaan Yayasan Dana Sosial Al-Falah masyarakat
dapat merasakan manfaat yang diberikan oleh lembaga ini lebih dari 25
provinsi di Indonesia. YDSF telah disahkan menjadi

Lembaga Amil Zakat Nasional pada tanggal 10 Desember 2001 oleh
Menteri Agama Republik Indonesia dengan berSK Nomer.523. Setiap
lembaga pengelolaan zakat memiliki beberapa teknik dalam mewujudkan
penghimpunan yang baik dan sesuai dengan prosedur. Teknik yang
digunakan dalam penghimpunan yaitu teknik analisis SWOT (Strengths,
Weakness, Opportunities, Threats)

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai penghimpunan dana =zakat yang ada di bank
konvensional. Untuk itu penulis mengambil judul Analisis SWOT
Penghimpunan Dana Zakat Pada Bank Konvensional Di Yayasan Dana

Sosial Al-Falah Surabaya.



B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka timbul beberapa

pernyataan sebagai berikut:

1.

2.

Perkembangan lembaga zakat di Indonesia seiring berjalannya waktu.
Model-model penghimpun zakat yang harus dipenuhi dalam syarat-syarat
Islam.

Dalam era modern, penyimpanan dana zakat pada bank konvensional
sebagai penyimpanan yang aman.

Penghimpunan dana zakat oleh lembaga YDSF.

Penghimpunan dana zakat pada bank konvensional oleh lembaga YDSF.
Faktor menggunakan bank konvensional sebagai penyimpanan dana
zakat.

Penghimpunan dana zakat pada bank konvensional oleh lembaga YDSF

dengan analisis SWOT.

Agar penelitian yang dilakukan lebih fokus kepada pembahasan,

maka dibutuhkan adanya batasan masalah. Penelitian ini berfokus pada

penghimpunan dana zakat pada bank konvensional di YDSF Surabaya. Hasil

yang diharapkan dari penelitian ini adalah faktor yang digunakan YDSF

menjadikan bank konvensional sebagai layanan dana zakat serta bagaimana

penghimpunan dana zakat YDSF sehingga tidak ada kesenjangan

menggunakan bank konvensional.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan latar belakang di atas, maka untuk

mempermudah pembahasan, penulis merumuskan masalahnya sebagai

berikut:

1. Apa faktor Yayasan Dana Sosial Al-Falah menjadikan bank
konvensional sebagai pengumpulan dana zakat?

2. Bagaimana penghimpunan dana zakat pada bank konvensional di
Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya?

3. Bagaimana analisis SWOT penghimpunan dana zakat pada bank

konvensional di Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya?

D. Kajian Pustaka

Pada kajian pustaka ini, penulis menguraikan beberapa penelitian
yang kajian pustaka berhubungan dengan permasalahan penggunaan bank
konvensional sebagai layanan zakat, antara lain:

Bulkis Bambang dengan judul skripsi “Tinjauan Ekonomi Islam
tentang Layanan Rekening Zakat (Studi Pada Lembaga Amil Zakat
Nasional IZI Perwakilan Sulawesi Selatan)”. Tujuan penelitian Bulkis
Bambang adalah untuk mengetahui bagaimana pelayanan rekening zakat
bank konvensional pada Lembaga Amil Zakat Nasional IZI dan untuk
mengetahui bagaimana tinjauan Islam tentang layanan rekening zakat yang
ada di Lembaga Amil Zakat Nasional IZI telah sesuai atai belum. Jenis
metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan

normative teologis. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan

10



data skunder. Teknik pengumpulan menggunakan observasi, wawancara,
studi kepustakaan dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa, menggunakan bank konvensional sebagai layanan rekening zakat
adalah untuk mempermudah muzakki dalam melakukan pembayaran zakat
dan hukumnya boleh. Namun, menerima bunga melalui bank konvensional
dilarang dalam ajaran Islam. Praktik layanan rekening zakat yang dilakukan
oleh Lembaga Amil Zakat Nasional IZI Sulawesi Selatan tidak dibenarkan
karena Laznas IZI menggunakan bunga dari bank konvensional.

Tiya Laraswati dengan judul skripsi “Penggunaan Rekening Bank
Konvensional Sebagai Layanan Zakat Prespektif Maslahah Mursalah (Studi
di BAZNAS Kabupaten Banyumas)”. Tujuan penelitian Tiya Laraswati
adalah untuk mengetahui penggunaan rekening bank konvensional sebagai
layanan zakat di BAZNAS Kabupaten Banyumas dan untuk mengetahui
penggunaan rekening bank konvensional sebagai layanan zakat prespektif
maslahah mursalah di BAZNAS Kabupaten Banyumas. Jenis metode yang
digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis.
Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data skunder. Teknik
pengumpulan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa menggunakan layanan zakat menggunakan
rekening bank konvensional tidak relevan dengan maslahah mursalah
dikarenakan syarat-syarat yang terpenuhi hanya dua saja yaitu, pertama
bidang muamalah, kedua kemaslahatan yang nyata dan bersifat umum

sedangkan yang ketiga dan keempat tidak memenuhi yaitu, ketiga tidak
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bertentangan dengan Al-Qur’an dan hadis dan keempat maslahat yang
daruriyah.

Ary Dwi Permana dengan judul skripsi “Penyimpanan Dana Zakat
pada Bank Konvensional Menurut Hukum Islam”. Tujuan penelitian Ary
Dwi Permana adalah untuk menentukan kedudukan simpanan zakat pada
bank konvensional menurut hukum Islam dan keabsahan tambahan
simpanan zakat yang didapat dari bunga bank konvensional dalam
penggunaanya menurut hukum Islam. Jenis metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan yuridis normatif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyimpanan dana zakat yang ada
pada bank konvensional jelas tidak memiliki kedudukan menurut hukum
Islam, namun pada kenyataannya LAZ masih menyimpan dana zakat di
bank konvensional dalam hal ini tidak dapat dibenarkan mengingat
menyimpan zakat melaui bank konvensional menimbulkan adanya riba.

Nilawati dengan judul skripsi “Hukum Penerimaan Dana Zakat
Melalui Perbankan (Analisis Mekanisme Verifikasi Setoran Zakat Melalui
Rekening Bank Oleh Baitul Mal Aceh). Tujuan penelitian Nilawati adalah
untuk mengetahui bagaimana mekanisme verifikasi setoran zakat melalui
rekening bank oleh Baitul Mal dan bagaimana pandangan hukum Islam
terhadap zakat yang disalurkan melalui rekening bank. Jenis metode
penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis. Hasil
penelitian Nilawati adalah Baitul Mal Aceh tidak melakukan verifikasi

terhadap dana zakat yang disalurkan melalui rekening bank konvensional,
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dikarenakan banyaknya muzakki yang membayarakan zakat melalui bank
dan tidak mungkin mengintrogasi kepada muzakki tentang penyalurannya.
Akan tetapi pihak Baitul Mal Aceh memastikan setiap dana zakat yang
disalurkan oleh lembaga dari rekening bank konvensional sudah halal dan
bukan dari harta yang syuhbat.

Almira Zora Syifahidayah, dkk, dengan judul skripsi “Analisis Fikih
Muamalah Terhadap Penghimpun Dana Zakat Oleh Badan Amil Zakat
Melalui Bank Konvensional (Studi Kasus di BAZNAS Provinsi Jawa
Barat)”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hukum
penghimpundana zakat melalui bank konvensional dari segi fikih
Muamalah. Jenis penelian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan
analisis deskriptif. Hasil penelitian adalah penghimpundana zakat menurut
fikih muamalah menggunakan akad Tabarru. Akad Tabarru adalah suatu
transaksi yang sifatnya digunakan untuk kebajikan. Penghimpundana zakat
yang dilakukan oleh BAZNAS menurut muamalah hukumnya boleh, hanya
saja jika ada bunga yang didapatkan tidak digunakan sebagai operasional
BAZNAS akan tetapi dana bunga tersebut harus disalurkan untuk kebutuhan

masyarakat semua.
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Table 1.1

Penelitian Terdahulu

Bulkis Bambang,

2018

tinjauan ekonomi
Islam tentang
layanan rekening
pada Laznas
perwakilan

Sulawesi

Selatan?

zakat pada bank

konvensional dan

faktor lembaga yang

menjadikan bank
konvensional
sebagai layanan

rekening zakat.

Penelitian terdahulu,

No | Penulis dan Judul Rumusan Masalah Persamaan dan Hasil Penelitian
Perbedaan

Tinjauan Ekonomi Bagaimana Persamaan: Layanan  rekening
Islam tentang pelayanan Membahas layanan | bank konvensional
Layanan Rekening rekening  zakat | rekening bank | diperbolehkan
Zakat (Studi Pada pada Laznas IZI | konvensional. karena
Lembaga Amil perwakilan Perbedaan: mempermudah
Zakat Nasional 1Z1 Sulawesi Penelitian sekarang | muzakki dalam
Perwakilan Selatan? fokus pada | melakukan
Sulawesi Selatan)® Bagaimana penghimpunan dana | pembayaran zakat di

LAZNAS 171
perwakilan Sulawesi
Selatan namun, jika
menggunakan bunga
bank maka
hukumnya tidak

boleh karena bunga

bank termasuk riba.

8 Bulkis Bambang, Tinjauan Ekonomi Islam tentang Layanan Rekening Zakat (Studi pada Lembaga
Amil Zakat Perwakilan Sulawesi Selatan), (Ekonomi Islam, Universitas Islam Negeri Alauddin

Makassar, 2018) 13.
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fokus membahas | Sedangkan di
tinjauan ekonomi | LAZNAS 171
Islam tentang | perwakilan Sulawesi
layanan rekening | Selatan masih
bank. menggunakan dana
riba sebagai imbalan
yang diberikan oleh
bank kepada
lembaga.
Penggunaan Bagaimana Persamaan: Layanan  rekening
Rekening Bank penggunaan Penggunaan bank konvensional
Konvensional rekening  bank | rekening bank | dilakukan untuk
Sebagai  Layanan konvensional konvensional mempermudah
Zakat  Perspektif sebagai layanan | sebagai layanan | muzakki karena, di
Maslahah Mursalah zakat di | zakat daerah ~ Banyumas
(Studi di BAZNAS BAZNAS Perbedaan: tidak semua
Kabupaten Kabupaten Penelitian sekarang, | memiliki bank
Banyumas)’ Banyumas? fokus pada | syariah dan jika
Tiya Laraswati, Bagaimana penghimpunan dana | sesuai dengan
2020 penggunaan zakat pada bank | maslahah mursalah

° Tiya Laraswati, Penggunaan Rekening Bank Konvensional Sebagai Layanan Zakat Perspektif
Maslahah Mursalah (Studi di BAZNAS Kabupaten Banyumas), (Hukum Ekonomi Syariah, Institut
Agama Islam Negeri Purwokert, 2020), 24.
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rekening  bank | konvensional dan | tidak relevan karena
konvensional faktor lembaga yang | dikategorikan pada
sebagai layanan | menjadikan bank | tingkat hajiyyah
zakat  perpektif | konvensional yang seharusnya
maslahah sebagai layanan | berada di tingkat
mursalah di | rekening zakat. daruriy.

BAZNAS Penelitian terdahulu,

Kabupaten fokus kepada

Banyumas? maslahah mursalah

yang menjadi dasar

dalam penelitian.

Penyimpanan Dana |1. Bagaimana Persamaan: Penyimpanan dana
Zakat Pada Bank kedudukan Membahas zakat pada bank
Konvensional simpanan  zakat | penyimpanan zakat | konvensional tidak
Menurut  Hukum pada bank | pada bank | memiliki kedudukan
Islam.!® konvensional? konvensional. menurut hukum
. Apakah Perbedaan: Islam, namun pada
Ary Dwi Permana, tambahan Penelitian sekarang, | kenyataannya BAZ
2015 simpanan  zakat | fokus pada | dan LAZ masih
yang didapat dari | penghimpunan dana | menggunakan bank
bunga bank | zakat pada bank | konvensional dalam

10 Ary Dwi Permana, Penyimpanan Dana Zakat Pada Bank Konvensional Menurut Hukum Islam,
(Hukum Perdata, Unversitas Padjajaran Bandung, 2015), 7.
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konvensional konvensional dan | pengumpulan zakat
dapat digunakan | faktor lembaga yang | dan hal ini tidak
menurut  hukum | menjadikan bank | dapat dibenarkan
Islam? konvensional mengingat  bahwa
sebagai layanan | menyimpan  zakat
rekening zakat. melalui bank
Penelitian terdahulu, | konvensional
hukum Islam | menimbulkan  riba
mengenai pada kenyataannya.
penyimpanan zakat
pada bank
konvensional dan
juga bunga yang di
dapat dari  bank
konvensional.
Hukum . Bagaimana Persamaan: Baitul Mal tidak
Penerimaan Dana mekanisme Setoran zakat | melakukan verifikasi
Zakat Melalui verifikasi setoran | melalui bank | terhadap dana zakat
Lembaga zakat melalui | konvensional. yang disalurkan
Perbankan rekening  bank | Perbedaan: melalui rekening
(Analisis oleh Baitul Mal? | Penelitian sekarang, | bank, dikarenakan
Mekanisme . Bagaimanakah fokus pada | banyaknya muzakki
Verifikasi Setoran pandangan penghimpunan dana | yang membayarakan
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Zakat Melalui hukum Islam | zakat pada bank | zakat melalui bank
Rekening Bank terhadap dana | konvensional dan | dan tidak mungkin
Oleh Baitul Mal zakat yang | faktor lembaga yang | mengintrogasi
Aceh).!! disalurkan menjadikan ~ bank | kepada muzakki
melalui rekening | konvensional tentang
Nilawati, 2017 bank? sebagai layanan | penyalurannya.
rekening zakat. Akan tetapi pihak
Penelitian terdahulu, | Baitul Mal dapat
membahas verifikasi | memastikan bahwa
setoran zakat melalui | setiap dana zakat
bank konvensional | yang disalurkan
dan hukum Islam | melalui rekening
terhadap penyaluran | bank konvensional
zakat. sudah pasti halal dan
bukan dari harta
yang syuhbat.
Analisis Fikih | 1. Bagaimana Persamaan: Penghimpundana
Muamalah mekanisme Membahas zakat menurut fikih
Terhadap penghimpundana | penggunaan  bank | muamalah
PenghimpunDana zakat ~ menurut | konvensional menggunakan akad
Zakat Oleh Badan fikih  muamalah | sebagai layanan | Tabarru. Akad

1 Nilawati, Hukum Penerimaan Zakat Melalui Lembaga Perbankan (Analisis Mekanisme Verifikasi
Setoran Zakat Melalui Rekening Bank oleh Baitul Mal Aceh), (Hukum Ekonomi Syariah, Universitas
Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2017).
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Amil Zakat Melalui
Bank Konvensional
(Studi  Kasus di
BAZNAS Provinsi
Jawa Barat).!?
Almira Zora
Syifahidayah, dkk,

2019.

di Baznas
Provinsi Jawa
Barat?

. Bagaimana
analisis fikih
muamalah
terhadap
penghimpundana

zakat oleh badan

amil zakat
melalui bank
konvensional.

zakat.

Perbedaan:
Penelitian sekarang,
fokus pada
penghimpunan dana
bank

zakat pada

konvensional dan
faktor lembaga yang
menjadikan bank
konvensional
sebagai layanan
rekening zakat.
Penelitian terdahulu,
membahas  analisis
fikih muamalah
terhadap

penghimpundana

zakat.

Tabarru adalah suatu

transaksi yang

sifatnya  digunakan

untuk kebajikan.
penghimpun  dana
zakat yang dilakukan

oleh BAZNAS

menurut muamalah
hukumnya boleh,

hanya saja jika ada

bunga yang
didapatkan tidak
digunakan  sebagai
operasional
BAZNAS akan
tetapi dana bunga
tersebut harus
disalurkan untuk
kebutuhan

masyarakat semua.

12 Almira Zora Syifahidayah, Analisis Fikih Muamalah Terhadap Penghimpun Dana Zakat Oleh Badan
Amil Zakat Bank Konvensional (Studi Kasus di BAZNAS Provinsi Jawa Barat), (Hukum Ekonomi
Syariah, Universitas Islam Bandung, 2019).

19




Perbedaan antara penelitian yang sekarang dengan penelitian-
penelitian yang terdahulu adalah penelitian yang sekarang lebih fokus
kepada penghimpunan dana zakat pada bank konvensional di Yayasan Dana
Sosial Al-Falah Surabaya. Sedangkan penelitian-penelitian terdahulu lebih
terfokus kepada hukum penggunaan bank konvensional dan juga hukum
ribanya. Sehingga, itu yang membedakan penelitian sekarang dengan

penelitian terdahulu.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penulis diadakan dengan harapan mampu menjawab apa

yang telah dipetakan dalam rumusan di atas, adapun tujuan penulis ini

adalah:

1. Untuk mengetahui faktor Yayasan Dana Sosial Al-Falah menjadikan
bank konvensional sebagai pengumpulan dana zakat.

2. Untuk mengetahui bagaimana penghimpunan dana zakat pada bank
konvensional di Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya.

3. Untuk mengetahui bagaimana analisis penghimpunan dana zakat pada

bank konvensional di Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Dalam melakukan penelitian, hasil yang didapat diharapkan dapat

berguna secara teoritis maupun praktis.

1. Secara teoritis
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Diharapkan bisa memberikan wawasan bagi penulis, memiliki
kontribusi dalam ilmu pengetahuan yang selanjutnya dapat digunakan
sebagai referensi untuk penelitian yang sejenis dan menambah kajian
dalam penghimpunan dana zakat pada bank konvensional.

Secara praktis

Dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi YDSF dalam
penghimpunan dana zakat yang menggunakan layanan bank
konvensional sebagai penghimpunan dana zakat. Sehingga masyarakat

tetap berzakat di YDSF sesuai syarat-syarat hukum Islam.

G. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang berdasarkan pada

karakteristik yang diobservasi dari apa yang di definisikan, dengan kata lain
mengubah konsep yang berubah dengan kata-kata yang menggambarkan
perilaku yang dapat diamati dan diuji serta dapat ditemukan kebenarannya

oleh orang lain. !

Penghimpunan Dana Zakat

Penghimpunan dana zakat adalah kegiatan menghimpun dana dan
mempengaruhi calon muzakki, baik perseorangan maupun badan
usaha, agar menyalurkan dana zakat, infak dan sedekahanya kepada

Lembaga Pengelola Zakat.'*

2. Bank Konvensional

13 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Graha limu, 2006),

67-68.

14 Ahmad Furqon, Manajemen Zakat, (Semarang: CV Karya Abadi Jaya, 2015), 36.
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Bank konvensional adalah bank yang telah lebih dahulu berdiri
dibandingkan dengan bank syariah. Bank konvensional memiliki
banyak fasilitas yang sudah tersebar luas di Indonesia. Bank
konvensional adalah bank yang melakukan kegiatan usahanya dengan
menerapkan metode bunga bank dan sudah menjadi suatu kebiasaan
bank-bank konvensional untuk memperoleh keuntungan dari kegiatan

usahanya.'

H. Metode Penelitian
1. Data Yang Dikumpulkan
a. Data Primer
Data primer yang diperoleh peneliti secara langsung (dari tangan
pertama) diamati dan di catat untuk pertama kalinya. Data primer ini
berupa hasil dari wawancara antara peneliti dengan narasumber.
Dalam hal ini, data yang harus di dapat adalah:
1) Data tentang sejarah rekening bank konvensional sebagai layanan
dana zakat.
2) Data tentang pengumpulan dana zakat melalui bank konvensional.
3) Faktor Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya menjadikan bank
konvensional sebagai layanan zakat.
4) Penghimpunan terhadap dana zakat yang berada di bank

konvensional.

15 Agus Marimin, dkk, Perkembangan Bank Syariah Di Indonesia, Jurnal llmiah Ekonomis Islam, Vol.
01, No. 02, 2015, http://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jei/article/view/30 diakses pada 29 Maret
2021.
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b.

5) Latar belakang.

6) Visi dan Misi.

7) Struktur keanggotaan.
Data sekunder

Data yang diperoleh dari sumber yang sudah ada atau

didapatkan dengan cara tidak langsung yaitu melalui informasi yang
ditampilkan oleh lembaga. Dalam hal ini data yang dihimpun adalah
tentang profil Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF) Surabaya yang

meliputi: internet, jurnal-jurnal, artikel-artikel.

Dan juga data pendukung lainnya didapat dari literatur
perpustakaan, penelitian terdahulu, jurnal dan artikel yang berkaitan

dengan penelitian.

2. Sumber data

a)

b)

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah:
Sumber Data Primer

Untuk mendapatkan sumber data yang akurat, peneliti melakukan
wawancara dengan narasumber yaitu, pengurus Yayasan Dana
Sosial Al-Falah Surabaya yang berhubungan dengan devisi
keuangan dana zakat, devisi penghimpundana zakat dan devisi
pendistibusian dana zakat.

Sumber Data Sekunder

Untuk mendapatkan sumber data sekunder yang harus dilakukan

peniliti adalah dengan mengambil data dari berbagai literature yang
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ada seperti buku-buku, jurnal, website resmi yang terkait dengan

pembahasan dalam penelitian.

Tabel 1.2

Sumber Data yang Diperoleh

Kegiatan

Sumber Data yang Diperoleh

Sejarah rekening bank
konvensional sebagai layanan

dana zakat.

a. Observasi

b. Wawancara

c¢. Dokumentasi

Pengumpulan dana zakat melalui

bank konvensional.

a. Observasi

b. Wawancara

c¢. Dokumentasi

Faktor Yayasan Dana Sosial Al-
Falah Surabaya menjadikan bank
konvensional sebagai layanan

zakat.

a. Observasi

b. Wawancara

c¢. Dokumentasi

Penghimpunan terhadap dana

zakat yang berada di bank

a. Observasi

b. Wawancara

konvensional. c. Dokumentasi
Latar Belakang Lembaga Studi Pustaka
Visi dan Misi Lembaga Studi Pustaka

Struktur Keanggotaan Lembaga

Studi Pustaka

. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengumpulakan data, penulis melakukan berbagai cara, yaitu:

a. Observasi

Observasi yaitu pengamatan atau peninjauan yang dilakukan
secara langsung oleh peneliti kepada objek yang menjadi sasaran
penelitian. Kegiatan observasi meliputi pencatatan secara
sistematik kejadian-kejadian, perilaku objek-objek yang dilihat
dan hal-hal yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang
sedang dilakukan.!® Observasi yang dilakukan peneliti kali ini
adalah dengan observasi non partisipan. Peneliti mendapatakan
informasi langsung dari lembaga tanpa adanya keikut sertaan
peneliti kedalam lebaga. Teknik dilakukan secara langsung
terhadap sumber data tentang penghimpunan dana zakat pada

bank konvensional di Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya.

. Wawancara

Wawancara merupakan proses tanya jawab yang dilakukan oleh
dua orang atau lebih yang masing-masing berperan sebagai
narasumber dan pewawancara. Dalam hal ini, wawancara di
lakukan  secara langsung kepada ketua  manajemen
penghimpunan dana zakat di Yayasan Dana Sosial Al-Falah
sebagai narasumber. Daftar pertanyaan yang akan diajukan dan

hasil wawancara yang di dapat dari narasumber akan dicatat

16 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Graha limu, 2006),

224.
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didalam buku dan akan direkam di handphne, gunanya untuk
memperkuat hasil dari data yang didapatkan.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subyek
penelitian. Dokumentasi dilakukan agar mendapatkan data-data
yang valid dan yang belum diperoleh dari metode wawancara
maupun observasi. Dalam dokumentasi, penulis mendapatakan
data mengenai penghimpunan dana zakat pada bank

konvensional di Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya.

4. Teknik Pengolahan Data

Dalam pengolahan data kualitatif, terdapat tiga jalur yaitu, reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.!”

a. Reduksi Data

Reduksi data adalah suatu proses pemilihan, penyederhanaan dan
transformasi yang akan muncul dari catatan-catatan yang tertulis
dilapangan. Reduksi data meliputi beberapa komponen:
meringkas data, menelusuri yang menjadi tema penelitian dan
membuat gugus-gugus.

Penyajian Data

Penyajian data adalah kegiatan yang dilakukan untuk

mengumpulkan informasi yang didapatkan, lalu disusun dengan

17 lvanovich Agusta, Teknik Pengumpulan dan Analisis Data Kualitatif, (Litbang Pertanian Bogor,

2013), 10.
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rapi sehingga memberikan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk
dalam penyajian data ada beberapa yaitu: teks naratif, bagan,
maupun grafik.

c. Penarikan Kesimpulan
Dalam penarikan kesimpulan, data akan diverifikasi dengan
langkah: tinjuan ulang catatan lapangan, tinjuan kembali pada
penulisan dan upaya dalam menempatkan salinan perangkat data

yang ditemukan.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu proses mengorganisasikan,
kategori dan suatu uraian dasar yang kemudian di analisa agar
mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan penulis. Hal ini
sesuai dengan metode yang digunakan penulis dalam melakukan
penelitian ini yaitu deskriptif.'®

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
menggunakan teknik analisis SWOT dengan pendekatan kualitatif.
analisis SWOT terdiri dari kekuatan (strengths), kelemahan (weakness),
peluang (opportunities) dan ancaman (threaths). Analisis SWOT adalah
salah satu instrument analisis lingkungan internal dan eksternal
perusahaan yang dikenal ssangat luas. Analisis didasarkan dengan

asumsi yang mengatakan suati strategi yang efektif akan menimalkan

18 Suharsini Arikunto, Proseur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bulan Bintang, 2003),

11.
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kelemahan dan ancaman. Jika diterapkan dengan baik, maka akan
berdampak besar atas rancangan dari suatu strategi yang berhasil.!”
Analisis SWOT merupakan singkatan dari strength, weaknesses,
opportunities, threats dimana dengan penjelasa:
1. Kekuatan (Strength)

Kekuatan adalah sumberdaya keterampilan atau keunggulan-
keunggulan lain relative terhadap pesaing dan kebutuhan pasar
yang dilayani oleh seuatu organisasi. Kekuatan terkandung
dalam sumber keuangan, citra, kepemimpinan, hubungan antara
muzakki dengan lembaga dan faktor-faktor lainnya.?’

2. Kelemahan (Weaknesses)

Kelemahan adalah keterbatasan atau kekeurangan dalam
sumberdaya, keterampilan dan kapabilitas yang secara serius
menghambat kinerja efektif lembaga. Kelemahan dalam
organisasi terdapat pada tubuh lembaga, yang dimaksud adalah
keterampilan dan juga kinerja lembaga yang memuaskan.

3. Peluang (Oppurtunities)

Peluang adalah situasi yang penting dalam menguntungkan
lembaga. Kecenderungan-kecenderungan penting merupakan
salah satu peluang bagi lembaga. Persaiangan atau peraturan

yang berubah-ubah, perubahan teknologi membuat lembaga

19 pearce Robinson, Manajemen Strategik Formulasi, Implementasi, dan Pengendalian, (Jakarta:
Bima Rupa Aksara, 1997), 229-230.
20 sondang P.Siagian, Manajemen Strategi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 172.
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harus bisa mengambil peluang bagi lembaga agar muzakki trus
berzakat di lembaga.
4. Ancaman (Threats)

Ancaman adalah situasi penting yang sangati tidak
menguntungkan  dalam  lingkungan lembaga. Ancaman
meruapakan pengganggu utama bagi posisi yang sekarang
diinginkan. Peluang dalam lingkungan eksternal adalah cerminan
kemungkinan dimana ancaman adalah kendala potensial.?!

Data yang diambil meliputi pengumpulan data melalui: buku-buku,

internet, jurnal dan juga perolehan data dari hasil lapangan melalui

observasi dan juga wawancara.

I. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan memuat uraian dalam bentuk essay yang

menggambarkan alur mengenai riset. Dalam penyusanan penelitian ini,
penulis menyusun sistematika pembahasan menjadi 5 (lima) bab yang saling
berkaitan antara satu dengan yang lain.

Bab Pertama: Pendahuluan. Dalam bab ini, penulis akan membahas
latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan
masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian,
definisi operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua: Landasan Teori. Dalam bab ini, penulis akan membahas

mengenai  kajian pustaka yang berkaitan yaitu mengenai teori

21 Michael A. Hitt, dkk, Manajemen Strategis Menyongsong Era Persaingan Globalisasi, (Jakarta:
Erlangga, 1997), 42.
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penghimpunan dana zakat yang meliputi pengertian dan juga mengenai teori
bank yang meliputi pengertian layanan rekening bank, landasan hukum, dan
penghimpunan zakat melalui rekening bank sebagai layanan zakat meliputi
faktor-faktor dalam penghimpunan dana zakat pada bank konvensional.

Bab ketiga: Data Penelitian. Dalam bab ini, penulis akan membahas
mengenai hasil penelitian yang meliputi lokasi penelitian, jenis penelitian,
jenis dan sumber penelitian, teknik pengumpulan data, analisa data, teknik
analisa data, penghimpunan dana zakat dan faktor lembaga Yayasan Dana
Sosial ~Al-Falah Surabaya menggunakan layanan rekening bank
konvensional sebagai pengumpulan dana zakat.

Bab keempat: Hasil penelitian dan pembahasan. Dalam bab ini,
penulis akan membahas hasil analisa peneliti mengenai faktor Yayasan
Dana Sosial Al-Falah menjadikan bank konvensional sebagai pengumpulan
dana zakat dan penghimpunan dana zakat pada bank konvensional di
Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya.

Bab kelima: Penutup. Dalam hal ini, penutup merupakan bab
terakhir dalam penelitian. Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari

hasil penelitian secara menyeluruh.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Zakat

1.

Definisi Zakat

Zakat menurut bahasa berarti membersihkan, mensucikan,
bertambah, terpuji, dan barokah. Sedangkan menurut istilah syara’
(figih) adalah nama harta sesuai kadar tertentu, dikeluarkan dari harta
tertentu dengan syarat-syarat tertentu dan diberikan pada golongan
tertentu. Zakat merupakan salah satu dari Ima rukun Islam.*?

Menurut Ibnu Al-Hummam dalam kitab Al-Hidayah Syarb Fathul
Qadir menjelaskan bahwa zakat menurut pengertian bahasa berarti
tumbuh seperti “zaka azzaru” apabila dia tumbuh berkembang dan
berarti suci bersih. Menurut fikih berarti sejumlah harta tertentu yang
diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak.

Menurut Hafidhuddin menjelaskan bahwa hubungan antara
pengertian zakat menurut bahasa dan pengertian menurut istilah sangat
erat sekali, harta yang dikeluarkan zakatnya akan menjadi berkah,
tumbuh, berkembang dan bertambah, suci dan baik. Sebagaimana
dinyatakan Allah dalam QS. at-Taubah ayat 103 yang sudah disebutkan

diatas dan ar-Rum ayat 39.%

22 Khioir, dkk, Zakat Risalatuz, (Kediri: Duta Karya Mandiri Kediri Indonesia, 2012).
2 Huda, dkk, Zakat Perspektif Mikro-Makro, (Surabaya: Prenadamedia Group, 2015).
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Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat dipahami bahwa
zakat merupakan kewajiban bagi seorang muslim mengerluarkan
sebagian hartanya yang telah mencapai nasab dan diberikan kepada
orang-orang yang berhak menerima zakat untuk mensucikan dan
membersihkan harta sesuai dengan yang diisyaratkan dalam Al-Qur’an.
Akan sia-sia jika, kita tidak mengeluarkan zakat karena, itu merupakan
salah satu kewajiban dan pahala yang mulia dimata Allah. Zakat juga
merupakan ibadah seorang muslim yang dilakukan untuk mendapatkan
ridha Allah, dengan niat yang ikhlas supaya diterima.

Ulama Salaf maupun Kholaf sepakat bahwa, mengeluarkan zakat
bagi yang telah menetapi syarat hukumnya wajib. Artinya, bagi setiap
mukallaf yang mempunyai harta tertentu dan telah menetapi syarat-
syaratnya, wajib mengeluarkan zakat sesuai batas ketentuannya dan
sekaligus harus diberikan pada golongan yang berhak menerimanya. 2.
Kewajiban zakat dimulai pada bulan syawal pada tahun kedua hijriyah.
Diantara dalil nasha yang menjelaskan tentang kewajiban zakat adalah,
dalam surat Al-Baqoroh: 43, Al-Ahzab: 33, Fushilat: 7, Al-Bayyinah: 5,

Al-Ma’idah: 55 dan masih banyak lagi.

2. Penghimpunan Dana Zakat
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan
pengumpulan adalah  proses, cara, perbuatan, pengumpulan,

penghimpunan dan pengarahan. Penghimpunan atau fundraising dapat

24 Khoir, M. Masykur, Zakat, (Kediri: Duta Karya Mandiri Kediri Indonesia, 2004).
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diartikan dengan kegatan menghimpun sumber dana dar masyarakat
(baik individu, kelompok, organisasi, perusahaan, maupun pemerintah)
yang digunakan untuk membiaya program dan kegiatan operasional
lembaga yang pada akhirnya adalah untuk mencapai misi dan tujan dari
lembaga tersebut.?

Kegiatan penghimpunan dana terletak pada dua hal. Pertama,
dananya berasal dari donatur baik perorangan maupun perusahaan.
Kedua, sebagai manusia donatur akan mengeluarkan dana karena
kewajiban sebagai mat Muslim. Mengingat dari dua hal trsebut, maka
penghimpunan dapat saling berkoordinasi dalam hal pelayanan dan
menghimpun dana. Penghimpunan dana merupakan cara atau proses
dalam mempengaruhi individu atau kelompok agar ikut serta
menyalurkan zakatnya.

Tujuan dari penghimpunan dana adalah dana tak hanya berupa uang,
tetapi juga barang atau jasa yang dimiliki nilai kormesial. Apabila,
dalam kegiatan penghimpunan dana zakat tidak menghasilkan dana,
berarti kegiatan penghimpunan ini gagal.

Dalam implementasi zakat di negara-negara muslim dikategorikan
dengan dua bagian yaitu: Pertama, sistem pembayaran zakat secara
wajib yang di mana sistem penghimpunan dana zakat ditangani
langsung oleh negara dan terdapat sanksi bagi yang tidak membayarkan

zakat dan kedua, sistem pembayaran zakat secara sukarela yang di mana

25 Hasanudin, Manajemen Zakat dan Wakaf, (Pamulang: Buku Ajar, 2008), 132.
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wewenang penghimpunan dana zakat ada pada tangan pemerintah
ataupun masyarakat dan tidak ada sanksi bagi yang tidak membayarkan
zakat.?® Zakat diperuntukan mengurangi kemiskinan yang ada di
Indonesia dengan cara menolong yang membutuhkan.

Penghimpunan dana zakat pada zaman Kolonial, diserahkan kepada
masyarakat. Pada zaman orde lama, negara hanya memberikan supervise
dengan cara dikeluarkannya Surat Edaran Kementrian Agama No.
A/VII/17367 tahun 1951 yang melanjutkan ketentuan ordonasi Belanda
yang mengakatakan bahwa negara tidak mencampuri urusan
pemungutan dan pembagian zakat, tetapi hanya melakukan pengawasan.
Pada zaman orde baru, negara terlibat dalam penghimpunan dana zakat
melalui regulasi pemerintah. Hingga akhirnya keluar Undang-undang
No. 38 Tahun 1999 tentang penghimpunan zakat yang telah diubah
dengan Undang-undang No. 23 Tahun 2011 dan diperkuat dengan PP
No. 14 Tahun 2014.

Organisasi Pengelola Zakat adalah sebuah intitusi yang bergerak di
bidang penghimpunan dana zakat, infaqg dan sedekah. Dalam
penghimpunan dana zakat mengatur bahwa penghimpunan dana zakat
dilakukan oleh badan amil zakat nasional (BAZNAS) dan lembaga amil
zakat (LAZ). Harta yang diterima oleh BAZNAS dan LAZ berupa zakat
mal, zakat fitrah, infaq, sedekah, hibah dan juga wasiat. Penghimpunan

dana zakat melibatkan beberapa kegiatan yang berhubungan dengan

%6 Huda, dkk, “Akuntabilitas Pengelolaan Zakat Melalui Pendekatan Modifikasi Action Research”,
Vol.4 no.23, 2013, 378 https://jamal.ub.ac.id/index.php/jamal/article/viewFile/263/250 diakses
pada 20 Agustus 2020.
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penghimpunan harta yang diterima dari muzakki serta pengumpulan,
pendistribusian,  pengawasan,  pengadministrasian dan  juga
pertanggungjawaban atas harta zakat.

Penghimpunan dana zakat dibeberapa negara masih perlu adanya
pedoman penghimpunan dan zakat yang sesuai dengan syarat yang telah
diatur untuk perkembangan penghimpunan dan zakat. Fatwa Lajnah
Daimah. 13/375 mengatakan tidak masalah bila yayasan sosial atau
yayasan lainnya membuka rekening bank yang tujuannya untuk
memudahkan pembayaran melalui transfer. Hanya saja melarang apabila
menabung di bank untuk dikembangkan dan diambil bunganya dari
deposito yang tersimpan di bank tersebut.

Metode dalam penghimpunan dana zakat ada dua metode, yaitu:?’

a. Metode Penghimpunan Langsung. Metode yang digunakan

adalah dengan melibatkan partisipan muzakki secara langsung.
Yaitu dengan bentuk-bentuk seperti interaksi terhadap respon
muzakki. Contoh seperti, direct mail, email, sms, mms dan
presentasi langsung.

b. Metode Penghipunan Tidak Langsung. Metode yang digunakan
adalah dengan tidak melibatkan partisipan muzakki secara
langsung. Metode ini melibatkan atau melalui pernatara. Yaitu
dengan bentuk-bentuk seperti, menjalin relasi, melalui referensi

dan mediasi para tokoh.

27 Anwar Ibrahim, Wagf an-Nuqud (wakaf uang) Dalam Perspektif Hukum Islam, Vol II, (Jakarta:
Badan Wakaf Indonesia, 2009), 20.
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Dalam penghimpunan dana zakat telah diatur bahwa penghimpunan
dana zakat dilakukan oleh badan amil zakat nasional dan lembaga amil
zakat. Peraturan ini dibuat mengingat seberapa pentingnya potensi zakat

di Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam.

Lembaga Pengelola Zakat

Lembaga pengelola zakat mengelola zakat sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang telah diatur. Penghimpunan dana zakat oleh
lembaga pengelola zakat yang memiliki kekuatan hukum, memiiliki
keuntungan bagi lembaga pengelola zakat, muzakki bahkan mustahik itu
sendiri, antara lain: pertama, mengingatkan muzakki dalam
membayarkan zakat sehingga menjadi disiplin. Kedua, untuk menjaga
perasaan mustahik yang menerima zakat jika berhadapan langsung
dengan muzakki. Ketiga, untuk mencapai efisiensi dan efektivitas
lembaga dapat melakukan penghimpunan dana zakat dengan tepat
sasaran sesuai dengan skala priorits yang dibutuhkan.

Badan Amil Zakat Nasional dan Lembaga Amil zakat adalah
organisasi pengelola zakat yang dibentuk oleh pemerintah yang bertugas
mengumpulkan, mendistribusikan dan juga mendayagunakan zakat
sesuai dengan aturan yang ada baik dalam Al-Qur’an maupun Undang-
undang yang ada.

Manajemen dalam suatu lembaga amil zakat hars dapat diukur, ada

tiga alat ukur dalam suatu lembaga amil zakat yaitu amanah,
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professional dan transparan.?® Pertama, amanah adalah syarat mutlak
yang tidak dapat di toleransi setiap amil zakat. Kedua, professional
dimana melakukan pekerjaan dengan efisien dan efektif untuk mencapai
tujuan yang maksimal. Ketiga, transparan dimana dalam melakukan
penghimpunan dana zakat haruslah transparan atau terbuka terhadap
pihak-pihak yang berhubungan dengan lembaga baik pihak internal

maupun pihak eksternal.

B. Rekening Bank

1. Bank Konvensional

Sebagian besar bank yang berkembang di Indonesia adalah bank
yang berorientasi pada prinsip konvensional. Hal ini dikarenakan, tidak
lepas dar sejarah Indonesia yaitu penjajah Belanda yang membawa bank
konvensional ke negara Indonesia. Bank konvensional adalah bank yang
menjalankan usahanya dengan menerapkan metode bunga bank untuk
memperoleh keuntungan dari usahanya. Sehingga, bunga bank sudah
menjadi kebiasaan dan tidak lepas dari bank konvensional sebagai

memperoleh keuntungan.

Sistem operasional bank konvensional adalah menggunakan
perhitungan bunga bank atau pinjaman dan bunga diartikan sebagai
balas jasa yang diberikan kepada pelanggan karena membeli produknya.
Dengan kata lain, bunga bank adalah harga yang harus dibayarkan

kepada nasabah dikarenakan memiliki tabungan dan harga yang harus

28 Huda, dkk, Zakat Perspektif Mikro-Makro... 174-175
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dibayarkan nasabah kepada bank karena nasabah adalah pihak yang
meminjam atau debitur®. Besar kecilnya biaya atau bunga bank yang
diberikan oleh bank kepada nasabah bergantung kepasa kondisi

persaingan di industri.

2. Pelayanan Bank

Di "Kamus Besar Bahasa Indonesia", telah dijelaskan tentang
layanan. Dimana layanan ini untuk membantu mempersiapkan apapun
yang dibutuhkan oleh seseorang atau suatu perusahaan. Pada dasarnya,
layanan adalah serangkaian aktivitas yang merupakan suatu proses.
Layanan dapat diartikan juga sebagai membantu. Bagian dari proses
layanan ini terjadi dengan beratur dan dilakukan scara terus menerus
meliputi seluruh kehidupan masyarakat. Akan menjadi suatu hal yang
sangat penting bagi organisasi terhadap baik tidaknya suatu pelayanan
yang menyebabkan kepuasaan orang yang dilayani.

Menurut Moenir, implementasi layanan dapat diukur, oleh karena itu
dapat ditetapkannya standar baik sesuai dengan waktu yang dibutuhkan
dan juga hasilnya. Dengan standar manajemen, dimungkinkan untk
“merencanakan, melaksanakan, memantau dan mengevaluasi layanan,
sehingga hasil akhirnya memuaskan pihak yang menerima layanan.*

Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa pelayanan adalah

aktivitas atau proses yang berkelanjutan atau terus menerus berinteraksi

satu sama lain dan memberikan kepuasaan bagi pelanggan.

2 Agus Marimin, Perkembangan Bank Syariah......
30 Moenir, Manajemen Pelayanan Publik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 27.
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Pelayanan tersebut juga erat kaitannya dengan organisasi pengelola
zakat. Agar penghimpunan dana zakat berjalan dengan baik, maka
penghimpunan organisasi zakat harus menerapkan prinsip tata kelola
organisasi yang baik (governance), meliputi:

a. Amanah, zakat adalah salah satu rukun Islam yang
membicarakan  tentang masyarakat. Kewajiban dalam
menyerahkan harta zakat bagi muzakki ke mustahik ada pada
dasar hukum syariah yang kuat dan jelas.

b. Transparan, transparan disini maksudnya adalah kewajiban
BAZNAS maupun LAZ sebagai amil, harus bertanggung jawab
kepada public yaitu muzakki, mustahik dan pemangku
kepentingan lainnya. Untuk transparan ini, dapat dicapai dengan
menerbitkan laporan di media cetak, diauditkan oleh akuntan
publik dan juga laporan tahunan yang harus ada.

c. Professional, amil zakat itu profesi yang harus professional.
Karena itu, amil harus memiliki pekerjaan penuh waktu,
memeliki kemampuan, amanah, kejujuran, kepemimpinan,
kewirausahaan, dan lain sebagainya. Dengan menggunakan
manajemen  professional, pelaksanaan  tugas  muzakki

tertunaikan, mustahik di berdayakan.?!

Rekening bank adalah salah satu cara untuk membayar zakat, dapat

diartikan layanan rekening bank atau layanan transfer uang sebagai

31 Mufrain, M. Arief, Akuntansi dan Manajemen Zakat, (Jakarta: Kencana, 2008), 198.
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3.

layanan yang diberikan oleh bank dalam menanggapi kebtuhan nasabah
dalam mengirikan sejumlah uang.’> Pengiriman uang bisa di wilayah
yang sama, transaksi dari satu bank ke bank lain, cabang yang sama
atau dari bank yang sama tapi cabang berbeda. Dalam pelayanan ada
dua layanan perbankan yang menyediakan layanan pengiriman uang,

yaitu bank syariah dan bank konvensional.

Bank Konvensional sebagai Layanan Rekening Zakat

Bank konvensinal memberikan balas jasa kepada pihak penempatan
dananya di bank konvensional. Bank konvensional memberikan balas
jasa untuk tabungan dalam bentuk bunga, serta deposito tetap dan giro
untuk pelanggan yang memiliki bisnis.>® Selain itu, bank juga akan
menerima bunga atas pinjaman (pemberi pinjaman) biaya untuk nasabah
yang membutuhkan layanan perbankan. Jumlah biaya atas layanan
perbankan sesuai pada masing-masing bank dan juga kondisi persaingan
di bank satu dengan bank lainnya. Contoh bank konvensional antara lain
BCA, BRI, BNI dan Permata.

Hukum bunga bank termasuk riba. Ada ulama yang tidak
membolehkan karena menggap bunga bank itu riba. Namun, ada ulama
yang membolehkan karena menganggap bunga bank itu bukan riba.
Tetapi, semua para ulama sepakat bahwa bunga bank itu hukumnya

dalah haram. Para ulama mayoritas mengharamkan bank konvensional

32 Ismail, Manajemen Perbankan: dari Teori Menuju Aplikasi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018),

153.
33 |bid, 20.
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dikarenakan adanya bunga bank yang prinsipnya sama dengan riba. Baik
itu dalam bentuk bunga, deposito tetap dan giro itu adalah bunga bank
yang dianggap seperti riba.
Layanan rekening bank ini, memeiliki keuntungan bagi muzakki
yang akan membayarkan zakatnya, yaitu:
a. Waktu yang digunakan untuk membayar zakat lebih cepat dan
mudah.
b. Uang yang dibayarkan untuk berzakat lebih aman, karena tidak
perlu membawa sejumlah uang.

c. Dapat membayar zakat dimanapun dan kapanpun.

Ulama yang mengharamkan sistem perbankan konvensional karena
adanya bunga bank yang termasuk riba da hukumnya haram, tidak
menafikan bahwa adanya layanan perbankan yang halal seperti,
mengerluarkan kartu ATM dan transfer dari satu tempat ke tempat yang

lain dengan biaya pengiriman.’*

Layanan rekening bank ini,
memberikan keuntungan di zaman bekembang ini. sehingga, layanan

rekening bank yang digunakan oleh lembaga pengelola zakat dapat

mengoptimalkan pengumpulan dan pendistribusian zakat.

34

Konsultasi Syariah, Hukum Bank Konvensional Dalam Syariah Islam.

https://www.alkhoirot.net/2012/04/hukum-bank-konvensional-dalam-islam.html.
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C. Analisa Strengths, Opportunities, Weakness, Threat (SWOT)

1. Definisi SWOT

Analisis SWOT adalah analisis keadaan dari empat perspektif sudut
pandangannya vyaitu: strength (kekuatan) analisis keuntungan dari
sumber daya yang ada, wakness (kelemahan) analisis keterbatasan
sumber daya yang dapat menghambat realisasinya tujuan, opportunity
(peluang) analisis situasi yang mengguntungkan bagi muzakki
membayar zakat, threat (ancaman) analisis situasi yang tidak
menguntungkan bagi muzakki membayar zakat.

Menurut Sondang P. Siagian, analisis SWOT adalah instrument
analisis yang ampuh apabila digunakan dengan tepat.*> Menurut Ferrel
dan Harline, analisis SWOT ini memiliki fungsi untuk mendapatakan
informasi dari situasi yang telah di analisis dan memisahkannya dalam
persoalan internal (kekuatan dan kelemahan) dan persoalan eksternal
(peluang dan ancaman).

Menurut Freedy Rangkuti, analisis SWOT adalah identifikasi
berbagai faktor untuk merumuskan suatau strategi. Analisis ini,
dikuatkan dengan memaksimalkan strength (kekuatan) dan opportunity
(peluang), namun secara bersamaan dapat meminimalkan weakness
(kelemahan) dan juga ancaman (threat).

Analisis SWOT merupakan identifikasi sistemtis berbagai faktor

untuk merumuskan strategi perusahaan, analisis ini di dasarkan pada

35 Sondang P. Siagian, Manajemen Strategik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012) 172.
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logika dengan memaksimalkan strength (kekuatan) dan opportunity
(peluang), namun secara bersamaan dapat meminimalkan weakness
(kelemahan) dan juga ancaman (threat). Proses keputusan strategis trkait
dengan perkembangan tugas, tujuan, misi, strategi dan juga kebijakan
perusahaan. karena itu, perencana strategis harus menganalisis faktor
yang strategis untuk perusahaan. Hal ini yang di sebut dengan analisis

situasi. Model analisis situasi paling popular adalah analisis SWOT.

2. Faktor-faktor Strategi Dalam Analsis SWOT
a. Strength (kekuatan)

Strength atau kekuatan adalah sumber keterampilan atau
keunggulan lain yang relatif terhadap pesaing dan kebutuhan pasar
yang akan dilayani oleh perusahaan. Strength (kekuatan) adalah
kemampuan khusus untuk memberikan perusahaan atau organisasi
keuntungan yang relatif.

Faktor strength (kekuatan) yang dimiliki oleh perusahaan
atau organisasi termasuk sektor usaha adalah dengan adanya
persaingan khusus yang ada dalam organisasi yang mengarah pada
keunggulan komperatif suatu usaha yang sedang berjalan. Karena
satuan dari suatu usaha harus memiliki keterampilan, produk
andalan yang menjadikan suatau perusahaan lebih kuat dari
perusahaan lainnya dan tentu harus dapat memuaskan dalam hal

pelayanan.

b. Weakness (kelemahan)
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Weakness (kelemahan) adalah keterbatasan sumberdaya,
keterampilan dan kemampuan yang dapat menghambat kinerja
efektif suatu perusahaan atau organisasi. Berbagai keterbatasan
dapat dilihat dari sarana dan prasarana yang dimiliki, kemampuan
dalam manajemen yang rendah dan juga kurangnya keterampilan
dalam pemasaran. Jika permintaan, pengguna tidak puas dengan
sesuatu yang diberikan maka tingkat keuntungan tidak mencukupi.
Opportunity (peluang)

Opportunity (peluang) adalah situasi sangat penting yang
mendapat keuntungan dari lingkungan suatu perusahaan atau
organisasi.

Threat (ancaman)

Threat (ancaman) adalah situasi yang tidak dapat
menguntungkan suatu perusahaan atau organisasi di lingkungan
sekitar. Threat (ancaman) adalah suatu penghalang utama bagi suatu
perusahaan atau organisasi untuk posisi yang diharapkan. Jika tidak
segera diatasi, maka akan membahayakan perusahaan atau
organisasi baik bagi masa sekarang atau dimasa yang akan
mendatang.

Cara membuat analisi SWOT adalah dengan menunjukkan
bahwa suatu perusahaan atau organisasi dapat ditentukan oleh faktor
internal dan juga faktor eksternal. Kedua faktor harus benar-benar di

pertimbangkan. Analisis SWOT membandingkan antara faktor
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eksternal yaitu peluang dan ancaman dengan faktor internal yaitu

kekuatan dan kelemahan.3°

Gambar 2.1 Analisis SWOT

I11. Mendukung strategi Berbagai L. Mendukung strategi

Trun Around Agresif
A

Kelemahan Kelemahan

Internal

A
v

Internal

\4

IV. Mendukung strategi II. Mendukung strategi
Berbagai

Devensif Diversifikasi

Kuadran I adalah perusahaan atau organisasi memiliki peluang
dan kekuatan sehingga memanfaatkan peluang yang ada bagi
perusahaan atau organisasi. Strategi yang diterapkan dalam kondisi

ini mendukung pertumbuhan yang agresif.

Kuadran II walaupun tengah menghadapi ancaman namun
perusahan atau organisasi masih memiliki kekuatan dari internal

perusahaan atau organisasi itu sendiri.

36 Muhammad Heykal, Lembaga Keuangan Islam; Tinjauan Teoritis dan Prektis, (jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2010), 143.
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Kuadran IIT dalam peluang yang sangat besar, tetapi tetap juga
menghadapi beberapa kendala internal yang ada dalam perusahaan
atau organisasi. Fokus strategi ini, meminimalkan masalah-masalah

yang aa pada internal perusahaan atau organisasi.

Kuadran IV situasi yang sangat tidak menguntungkan bagi

perusahaan atau organisasi dalam menghadapi ancaman internal.

Metode analisis SWOT adalah instrument yang ampuh yang dapat
digunakan sebagai menganalisis pembayaran zakat melalui bank
konvensional yang dilakukan oleh muzakki kepada lembaga. Dalam
analisis ini, ditentukan dengan keuntungan, kerugian, peluang dan
ancaman membayar zakat melalui bank konvensional. Metode
analisis SWOT dapat dianggap sebagai metode analisis yang paling
dasar yang sangat bermanfaat. Topik atau pertanyaan dari 4 bidang

yang berbeda.

Hasil dari analisis biasanya berupa arahan atau rekomendasi
untuk mempertahanlan kekuatan dan juga meningkatkan manaat dari
peluang yang sudah ada sekaligus mengurangi kekurangan dan
menghindari suatu ancaman. Jika analisis SWOT digunakan dengan
benar, maka analisis ini akan membantu melihat apa yang selama ini

tidak terlihat pada perusahaan atau organisasi.

Matriks SWOT dapat digambarkan dengan jelas peluang dan

ancaman dari eksternal yang dihadapi perusahaan atau organisasi dan
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disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh

perusahaan atau organisasi.

Tabel 2.2 Matriks SWOT

STRENGTH (S) WEAKNESS (W)
IFAS Faktor kekuatan internal | Faktor kelemahan
EFAS internal
OPPORTUNITY (O) STRATEGI SO STRATEGI WO
Faktor peluang | Strategi yang | Strategi yang
eksternal menggunakan kekuatan | meminimalkan
sebagai peluang kelemahan sebagai
peluang
THREAt (T) STRATEGI ST STRATEGI WT
Faktor peluang | Strategi yang | Stategi yang
eksternal menggunakan kekuatan | menimalkan kelemahan
sebagai mengatasi | dan menghindari
ancaman ancaman
a. Strategi SO

Strategi ini berdasarkan dengan jalan pikiran, yaitu dengan

memanfaatkan

memanfaatkan peluang yang dimiliki

besarnya.

seluruh kekuatan yang dimiliki
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b. Strategi ST
Strategi ini menggunakan kekuatan yang dimiliki perusahaan
untuk mengatasi ancaman yang didapatkan di sekitar.

c. Strategi WO
Strategi ini memanfaatkan peluang yang ada disekitar dengan
meminimalkan kelemahan yang dimiliki.

d. Strategi WT
Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensive
dan menimalkan kelemahan yang dimiliki dengan

menghindari ancaman dari sekitar.
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BAB III

PENGHIMPUNAN DANA ZAKAT YAYASAN DANA SOSIAL AL-FALAH

(YDSF) SURABAYA
A. Profil Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya

1. Sejarah berdirinya YDSF Surabaya

Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF) adalah Lembaga Amil Zakat
Nasional yang didirikan pada tanggal 1 Maret 1987 oleh para tokoh,
ulama, dan pengusaha muslim di Masjid Al-Falah Surabaya. Hal ini
diperkuat dengan keputusan Menteri Agama Nomor 532 tahun 2001.
Dari sinilah lembaga Amil Zakat Nasional bermula.’’

Berdirinya lembaga ini tidak lepas dari masjid Al-Falah. Abdul
Karim, Ketua YDSF saati itu, sering berkeliling Surabaya sehabis sholat
shubuh untuk mencari masjid atau mushalla yang layak untuk diberikan
bantuan. Dari kebiasaan inilah muncul gagasan untuk mewadahinya
dalam sebah lembaga yang layak dan cukup matang di kelola. Bapak
Abdul Kadir Baraja adalah pengurus YDSF sejak awal berdirinya
lembaga bahkan sejak awal rencana beridirnya YDSF, Islam memiliki
banyak proyek yaitu dakwan, baik fisik maupun non-fisik. Namun, tidak
ada yang fokus terhadap proyek pendanaannya, penggalangan dana

masih belum dilakukan dengan baik., sehingga, muncullah lembaga

37 YDSF Surabaya, Profil, http://www.ydsf.org/tentang-kami, diakses pada 09 Februari 2021.
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Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya yang memilik proyek
pendanaan dana.*

Di awal perjalanan, pengurus YDSF harus mempertimbangkan dan
bekerja keras untuk mengembangkan lembaga dan memperkenalkan
lembaga kepada masyarakat luas. Sumber daya manusia yang terbatas
dan juru pungut (jungut) harus berkeliling dan berpindah-pindah ke
seluruh kota Surabaya untuk mendapatkan donatur. Sangat sedikit hasil
yang diperoleh lembaga, bahkan tidak sebanding dengan biaya dan
tenaga yang dikeluarkan oleh para pengurus lembaga. YDSF
memberikan brosur bagi kesanggupan donator dengan donasi sebesar
1.000, brosur tersebut dibagikan di forum pengajian. Seiring berjalannya
waktu mulai disebarkan ke rumah-rumah orang kaya. Hingga akhirnya,
seluruh pengurus melakukan patungan untuk menutup kekurangan
lembaga selama hampir satu tahun lamanya.

Setalah berjalan selama 25 tahun, kerja keras dan usaha YDSF tidak
sia-sia, karena YDSF telah dipercaya oleh lebih dari 200.000 donatur
individu dan lebih dari 2.000 instansi swasta, instansi pemerintah dan
bahkan instansi luar negeri yang telah mempercayai YDSF sebagai

Lembaga Amil Zakat Nasional.

2. Alamat Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya
Lembaga Yayasan Dana Sosial memiliki 2 gedung, gedung

penghimpundan gedung pendayagunaan. Memiliki dua yang gedung

38 Majalah 30 Tahun YDSF Surabaya.
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berbeda namun, letak kedua gedung tidaklah berjarak jauh. Memiliki 2
gedung, tnamun tetap saling berhubungan dan menyemprnakan satu
dengan yang lainnya dalam wurusan kemanusiaan. Gedung
penghimpunterletak di alamat Graha Zakat, Jl. Kertajaya VIII C/17
Surabaya, 60282. Gedung pendayagunaan terletak di alamat Jl. Graha

Zakat, Kertajaya VIII C/11 Surabaya, 60282.

3. Visi dan Misi Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya
a. Visi
Yayasan Dana Sosial memiliki visi yaitu:

YDSF Surabaya sebaqai lembaga sosial yang benar-benar
amanah dan mampu berperan serta secara aktif dalam mengangkat
derajat dan martabat umat Islam.

b. Misi
Yayasan Dana Sosial Memiliki misi yaitu:

Mengumpulkan dana masyarakat atau umat baik dalam
bentuk zakat, infaq, sedekah maupun lainnya dan menyalurkannya
dengan amanah serta secara efektif dan efisien untuk kegiatan-
kegiatan berikut:

1) Meningkatkan kualitas sekolah-sekolah Islam.

2) Menyantuni dan memberdayakan anak yatim, miskin dan

terlantar.

3) Memberdayakan operasional dan fisik masjid, serta

memakamurkannya.
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4) Membantu usaha-usaha dakwah dengan memperkuat
peranan para Dai, khususnya yang berada di daerah
pedasaam atau terpencil.

5) Memberikan bantuan kemanusiaan bagi anggota

masyarakat yang mengalami musibah.

4. Legalitas Hukum YDSF Surabaya

a. Al-Qur’an dan Hadist.

b. Akta Notaris Abdul Razaq Ashiblie, S.H Nomor 31 Tanggal 14
April 1987.

c. Rekomendasi Menteri Agama RI Nomor B.IV/02/HK.03/6276/1989.
H. Abdul Karim ditunjuk sebagai ketua dan Ir. H. Abdul Kadir
Baraja sebagai wakil ketuanya.

d. Permohonan Direktur Yayasan Nomor 0229/U/YDSF/X1/2001 pada
tanggal 7 November 2001 perihal permohonan rekomendasi
Pengukuhan Yayasan sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional

(LAZNAS).
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5. Struktur Organisasi Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya

Gambar 3.1

Struktur Organisasi Pusat

Pembina Pengawas
Anggota Anggota
Ketua Anggota Ketua
Anggota Anggota
Pengurus Dewan Syariah
Sekertaris Anggota
Ketua

Anggota

Bendahara Ketua
Anggota
Anggota
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Gambar 3.2

Struktur Organisasi Kantor

Direktur

\ 4

Wakil
Direktur

v

Pengawas
Internal

\ 2 \2 \2 v

Kepala Divisi Kepala Divisi Kepala Divisi Kepala Divisi
Penghimpunan Pendavagunaan Keuangan Umum

Susunan struktur organisasi kantor Yayasan Dana Sosial Al-Falah

Surabaya:
a. Direktur : Jauhari Sani
b. Wakil Direktur : Ma’mun Aani
c. Pengawas Internal : Wisnu Barata dan Samsir

d. Kepala Divisi Penghimpunan  : Arif Prasojo
e. Kepala Divisi Pendayagunan : H. M. Machsun
f. Kepala Divisi Keuangan : Hj. Enik Cahyani

g. Kepala Divisi Umum : Roni Hariyanto
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6. Program-program Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya
Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya memiliki 5 bidang kerja
yaitu bidang pendidikan, bidang yatim, bidang masjid, bidang dakwah
dan bidang kemanusiaan.
a. Meningkatklan Kualitas Pendidikan
Pendidikan sangat penting bagi Nusa dan Bangsa namun,
pendidikan di pelosok masih kurang. Keterbatsan pendidikan,
jumlah guru dan juga kualitas guru yang masih kurang.
1) Bantuan Fisik Pendidikan
1) Subsidi operasional dan bantuan fisik sarana sekolah
Islam
1) Subsidi operasional dan bantuan fisik sarana pondok
pesantren.
1i1) Subsidi operasional dan bantuan fisik sarana lembaga
non-formal.
2) PENA (Peduli Anak) Bangsa
1) Beasiswa Pendidikan.
1) Back To School (Paket lengkap sekolah).
3) Pembinaan Guru Islam
1) Pelatihan bidang studi bagi guru SD/MI.
1) Diklat 1 than guru SD (mitra kerja: Kualitas Pendidikan
Indonesia (KPI)).

1i1) Diklat guru Taman Kanak-kanak (TK).
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4)

5)

iv) Pelatihan Smart Teaching (Pembinaan guru atau relawan
pena bangsa).

Pembinaan SDM Strategis

1) Diklat mahasiswa medis beasiswa dan pembinaan asrama
fakultas kedokteran dan kesehatan.

1) Diklat mahasiswa iptek beasiswa dan pembinaan asrama
mahasiswa teknik.

1i1) Diklat mahasiswa keguruan beasiswa dan pembinaan
asrama mahasiswa calon guru.

iv) Diklat mahasiswa umum beasiswa dan pembinaan
asrama mahasiswa umum.

v) Pembinaan anak asuh dan wali murid pena bangsa.

Kampung Al-Qur’an

1) Sertifikasi dan pelatihan guru Al-Qur’an.

1) Kursus baca-tulis Al-Qur’an khusus donator.

Kemakmuran Masjid

Berawal dari terbentuknya lembaga Yayasan Dana Sosial Al-

Falah Surabaya yang bermula dari masjid, membuat lembaga

terus mengembangkan kemakmuran masjid agar tidak

terbengkalai.

)]

2)

Bantuan fisik dana subsidi
Pembangunan fisik masjid atau mushalla.

Pemakmuran Masjid
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C.

1) Diklat imam masjid dan penempatan.
1) Upgrading imam masjid.
1i1) Pelatihan manajemen masjid bagi imam dan takmir
masjid jejaring YDSF.
1v) Optimalisasi fungsi masjid bekerja sama dengan Yayasan
masjid Al-Falah dalam kegiatan dakwan, dana
operasional untuk majelis taklim imam masjid dan
masjid-masjid mitra YDSF.
Memberikan Santunan Yatim Piatu
Tujuan memiliki program ini adalah bertujuan untuk
meningkatkan kualitas yatim dan panti asuhan yatim. Bantuan
yang diberikan berupa materi dan juga non materi.

1) Pemberdayaan Keluarga Yatim

1) Bantuan fisik rumah yatim dan bedah rumah keluarga
yatim.
i1) Beasiswa yatim non-panti dan bantuan pendidikan.

1i1) Pelatihan atau kursus anak pembekalan keterampilan,
profesi dan bantuan modal usaha.
1v) Pelatihan atau kursus wali yatim pembekalan
keterampilan, profesi dan bantuan modal usaha.
2) Pembinaan Panti Yatim
1) Bantuan fisik panti anak yatim bantuan fisik, sarana

prasarana, operasional dan bedah panti.
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iii)

Panti yatim segmen usia bantuan penghimpunan panti
segmen usia.

Beasiswa anak pant beasiswa SD-SMA siswa yang
tinggal dan disantuni panti.

Pelatihan pengasuh pelatthan dan pendampingan

pengasuh dan pemberdayaan ekonomi.

d. Merealisasikan Dakwah Islamiyah

Dakwah Islam yang memiliki gagasan cemerlang, terobosan

yang hebat dalam memajukan dunia dakwah. Lembaga memiliki

program ini dengan tujuan memudahkan usaha dakwah dalam

mengagungkan nilai-nilai Islam.

1) Dakwah Perkotaan

i)

iii)

Vi)

Bantuan kegiatan dan dana pelatihan dakwah dan
operasional lembaga dakwah.

Layanan ceamah umum, khutbah, ceramah radio,
terawih dan ramadhan.

Konsultasi syariah dan keluarga via telepon, SMS,
email, surat dan tatap muka.

Islamic short course kursus Islam singkat, regular dan
tematik.

Pembinaan dan diklat dai atau imam masjid.
Pembinaan napi tahanan medaeng (taklim dan

pelatihan).
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c.

vil)  Wakaf Al-Qur’an distribusi Al-Qur’an+terjemah
standard dan Braille.

2) Dakwah Pedasaan

1) Syiar dakwah pedasaan majelis taklim desa dan
tabligh.
i1) Kerja sama dakwan pedasaan dan subsidi dana

operasional untuk guru tugas ponpes Sidogiri dan
guru Al-Qur’an Baitul Qur’an Gontor.
1i1) Pelatihan dakwah pembinaan untuk jamaan desan dan
bantuan kepada lembaga dakwah desa.
1v) Upgrading dai pelatihan dai tematik (bulanan).
Peduli Kemanusiaan
Tujuan dari adanya program ini adalah mewujudkan dana
ZIS (Zakat, Infaq, Shodaqoh) untuk kepentingan kemanusiaan
dan kemiskinan. Mengoptimalkan program demi mengentaskan
kemiskinan.
1) Program Desa Mandiri dan Program Ekonomi Desa
1) Peningkatan kualitas SDM kader desa binaan bantuan
pendidikan, kesehatan dan pelatihan.
i1) Bantuan peningkatan ekonomi warga (bantuan modal
usaha).
1i1) Bantuan peningkatan kualitas lingkungan sanitasi,

reboisasi dan irigasi.
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2)

3)

4)

5)

6)
7)

8)

1v) Bantuan fasilitas umum tempat badah, MCK dan
penerangan, komunikasi.

Pemberdayaan ekonomi Eota dan Desa

1) Bantuan modal usaha Kelompok Usaha Mandiri
(KUM).
i1) Pelatihan keterampilan usaha dan jejaring bisnis.

Tanggap Bencana

1) Bantuan bencana secara respondif.

1) Rehabiltasi bantuan pasca bencana di segala bidang
(dakwsah, pendidikan, ekonomi dan sarana).

Layanan Klinik Sosial

1) Layanan kesehatan pasien dhuafa (subsidi pasien dan
klinik mitra).

1) Layanan kesehatan keliling pedesaan dan layanan
operasi gratis.

Semarak Ramadhan

1) Pembagian takjil dan paket buka puasa (warga binaan
dan tempat umum: rumah sakit, stasiun, terminal).

1) Pemberian parcel untuk dhuafa.

SaTe (Salur-Tebar) hewan qurban

Zakat

Fakir/Miskin

1) Santunan pendidikan.
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i1) Santunan biaya kesehatan.
1i1) Biaya hidup atau modal usaha janda dan lansia.
1v) Bantuan pendidikan anak desa.
V) Mukafaan atau tunjungan hari raya guru desa
(swasta) dan madrasah atau TPQ.
9) Santunan Ghorimin
10) Fi sabilillah
1) Mukafaah atau honor guru sekolah Islam
1) Mukafaah guru Al-Qur’an.
1i1) Mukafaah dai desa dan kota.
1v) Mukafaah relawan dakwah.
11) Santunan Muallaf

12) Santunan Ibnu Sabil

7. Prinsip Yayasan Dana Sosial Al-Falah
Yayasan Dana Sosial Al-Falah memiliki 7 prinsip yang dipegang
teguh oleh lembaga adalah:*’
a. Amanah
Melakukan dengan baik dan benar segala sesuatu yang dipercayakan
kepadanya.

b. Profesinal

3% Majalah 30 Tahun...
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Melakukan sesatu dengan kesungguhan, secara aefektif dan efisien,
dengan didasarkan kepada kemampuan, pengetahuan dan
pengalaman yang andal.

Transparan

Terbuka dalam pengumpulan mauoun penyaluan dana, khususnya
terhadap donator.

Independen

Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya tidak menganut ataupun
dibawah pengaruh sesuatu partai politik atau golongan.

Adil

Dalam menyalurkan dana Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya
lebih mengutamakan kepada mereka yang lebih membutuhkan.
Terutama fakir miskin.

Responsive

Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya selalu tanggap terhadap
kesulitan, keterbelakangan maupun penderitaan umat.

Koperatif

Bekerja sama dengan lembaga Islam yang mampnyai tujuan sama
atau serupa dan menganggap mereka sebagai mitra dan bukan

saingan.
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B. Penghimpunan Dana Zakat Pada Bank Konvensional Di Yayasan Dana
Sosial Al-Falah Surabaya
Lembaga Amil Zakat Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya
merupakan lembaga penghimpunan zakat yang sahkan oleh Menteri
Agama RI nomor B.IV/02/HK.03/6276/1989 yang berwenang dan
bertugas sebagai penghimpunan dana zakat. Penerimaan dana zakat di
Yayasan Dana Sosial Al-Falah dari berbagai kalangan, mulai dari
donatur rumahan, donatur dari perusahaan-perusahaan, donatur sekolah-
sekolah, donatur rumah sakit bahkan donatur dari pegawai Negeri yang
memang langsung memotongkan gaji sebagai pembayaran zakat.
Lembaga Yayasan Dana Sosial Al-Falah memberikan 2 pilihan
kepada muzakki dalam melakukan pembayaran, yaitu dengan cara tunai
atau dengan cara transfer. Muzakki akan mengisi form untuk penyetoran
zakat, melalui tunai atau transfer. Jika dengan tunai, dapat membayarkan
langsung dengan datang ke lembaga atau dengan layanan juru pungut.
Muzakki yang berada disetiap sekolah-sekolah atau perusahaan
memiliki koordinator masing-masing sebagai pengumpulan dana
zakatnya. Setelah terkumpul barulah, juru pungut akan mengambil dana
zakat dan disetorkan langsung ke lembaga.
Jika dengan transfer, dapat melakukan pembayaran transfer melalui
rekening bank yang telah disediakan oleh lembaga. Rekening bank yang
dimiliki oleh lembaga adalah rekening bank konvensional maupun

rekeking bank syariah. Layanan ini diberikan untuk para muzakki yang
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ingin memberikan zakatnya dengan cara transfer ke bank tanpa harus ke
lembaga atau melalui layanan juru pungut. Layanan rekening zakat
adalah layanan yang diberikaan kepada muzakki atau donatur dengan
cara mentransfer dana zakatnya ke rekekning lembaga. Tujuan adanya
layanan ini adalah memberikan kemudahan kepada muzakki tanpa perlu
ke lembaga dan juga sesuai dengan permintaan muzakki.

Awal berdirinya YDSF, bank yang pertama kali berdiri adalah bank
konvensional yaitu bank BCA yang dimana semua orang menggunakan
bank tersebut untuk bertransaksi sedangkan bank syariah masih belum
berdiri pada waktu itu. Lembaga YDSF menggunakan layanan bank
konvensional karena muzakki atau donatur yang semakin banyak dan
juga permintaan untuk melalukan pembayaran dengan cara transfer,
sehingga lembaga membuka rekening bank.

Hal ini didukung oleh Bapak Ikhwan sebagai manager keuangan di
Yayadan Dana Sosial Al-Falah Surabaya dalam wawancara:

“Bank konvensional sudah ada sejak zaman pertama kali beridirinya
lembaga Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya. Bank konvensional
adalah bank yang pertama kali beroperasi yang menawarkan tempat
penyimpanan uang paling aman, tempat bertransaksi dengan mudah dan
lokasi yang sangat strategis. Seiring dengan berjalannya waktu,
masyarakat masyoritas menggunakan bank konvensional sebagai tempat
bertransaksi dengan mudah. Sehingga, banyak muzakki atau donatur
yang menginginkan membayar dana zakat dengan cara transfer
menggunakan bank konvensional. Pelayanan yang baik adalah salah

satu yang harus diberikan lembaga kepada muzakki atau donatur,
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sehingga lembaga tidak bisa melepaskan bank konvensional sebagai

rekening dana zakat™*

Bank kovensional yang pertama kali digunakan oleh lembaga YDSF
adalah bank BCA. Selain memudahkan muzakki atau donatur yang
membayar zakat, lembaga juga lebih mudah dalam menjangkau para
muzakki yang membayarkan zakatnya ke lembaga melalui bank. Hal ini
didukung oleh pernyataan ibu Hj. Enik Cahyani sebagai kepala devisi
keuangan Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya dalam wawancara:

“Dari awal berdirinya lembaga tahun 1987 bank yang telah ada adalah
bank konvensional. Bank konvensional yang pertama kali muncul
adalah bank BCA yang semua orang memiliki rekening bank tersebut.
Sedangkan bank syariah mulai muncul pertama kali pada tahun 1992
yaitu bank Muamalah.”*!

Muzakki yang telah meyetorkan zakatnya melalui rekeking bank
dengan cara transfer tidak perlu melaporkan ke lembaga Yayasan Dana
Sosial Al-Falah Surabaya, karena lembaga akan mendapatkan laporan
bahwasannya muzakki atau donatur telah melakukan transaksi. Pihak
perbankan setiap bulannya akan mengeluarkan rekening koran kepada
lembaga yang kemudian uang tersebut akan di ambil oleh lembaga.

Dalam pendayagunaan dana zakat yang ada di bank konvensional,
lembaga harus menarik secara tunai lalu di simpan kembali ke bank
BNI-Syariah yang kemudian akan disalurkan kepada 8 ashnaf. Bank

konvensional, hanya tempat menampung dana zakat sementara.

40 |khwan, Wawancara, Surabaya, 24 Februari 2021.
41 Hj. Enik Cahyani, Wawancara, Surabaya, 22 Februari 2021.
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Gambar 3.3

Yayasan Dana Sosial
Al-Falah Surabaya

Alur Dana Zakat

Tunai

Donatur
atau
Muzakki
Transfer
Bank. Bank Syariah
Konvensional
Ditransfer

© NN kWD

8 Ashnaf:

Fakir
Miskin
Rigab
Gharim
Muallaf

Fi Sabilillah
Ibnu Sabil
Amil Zakat

Dari gambar diatas, dapat diketahui bahwa dana dari donatur

maupun muzakki untuk lembaga Yayasan Dana Sosial akan tersalurkan

dengan benar dan tepat sasaran yaitu, kepada 8 ashnaf yang berhak

menerima zakat. Semua dana zakat yang di bayarkan dengan cara

transfer ke bank konvensional, akan di transfer ke bank syariah lalu

kemudian diterima oleh lembaga dan didayagunakan kepada 8 ashnaf.

Pada umunya, dana zakat yang terima oleh lembaga Yayasan Dana

Sosial Surabaya melalui rekening bank yaitu dari Pegawai Negeri Sipil,

perusahaan-perusahaan besar dan juga ada beberapa donatur atau
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muzakki lainnya. Setiap bulannya, pegawai dan juga perusahaan

tersebut akan terpotong langsung dari gaji dan akan disetorkan kepada

lembaga melalui rekeking bank.

Pelayanan zakat menggunakan rekening bank, Lembaga Yayasan

Dana Sosial Al-Falah Surabaya menyediakan

rekening bank

konvensional dan juga bank syariah. Berikut adalah daftar rekening

yang digunakan oleh lembaga:

Tabel 3.1

Daftar Rekening Bank YDSF Surabaya

No Nama BANK No. Rekening Kode BANK
1. | Mandiri 1420007706533 008
2. | Mandiri Syariah 7001162677 451
3. | BNI 0049838571 009
4. | BNI Syariah 0999900027 427
5. | BCA 0883815596 014
6. | CIMB Niaga 800037406900 022
7. | CIMB Niaga Syariah 860002528200 022
8. | BRI 009601000771307 022
9. | Mega Syariah 1000156403

10. | Bank Jatim 0011094744 114

Dana zakat yang telah diterima oleh lembaga haruslah tersimpan

dengan aman, dikelola dengan manajemen yang baik sehingga dana

zakat dapat disalurkan kepada yang berhak menerima yaitu 8 ashnaf.
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Selain itu, dana zakat juga harus dapat digunakan dengan semestinya
dan sesuai dengan syarat Islam. Dana zakat yang berjumlah banyak
secara tradisional disimpan didalam lemari besi atau brangkas. Secara
modern, menggunakan bank sebagai tempat penyimpanan yang aman

dan juga memiliki kemudahan dalam hal transfer.

C. Faktor Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya Menggunakan Bank
Konvensional
LAZ Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya merupakan lembaga
penghimpunan zakat yang menggunakan jasa bank konvensional
sebagai tempat operasional dana zakat dan juga tempat penyimpanan
dana zakat dari donatur atau muzakki. Menggunakan jasa dari bank
konvensional tidak lepas dari dana non haal. Dana non halal berasal dari
bunga suatu tabunga, jasa, giro daro bank konvensional. YDSF
Surabaya menggunakan bank konvensional dikarenakan beberapa alasan
dan juga permintaan dari donatur atau muzakki yang membayarkan
zakatnya di lembaga.
Penghimpunan zakat tidak hanaya terfokus pada pengumpulan,
pendistribusian ~ dan  pendayagunaan.  Laporan-laporan  dari
pengumupulan, pendistribusian ~ dan  pendayagunaan  harus

dipublikasikan kepada pihak berwenang dan public. Dikarenakan
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penghimpunan zakat yang mekanisme kerjanya menyangkut masyarakat

berupa pengalihan aset masyarakat yang harus dikelola.*?

Dana zakat yang diterima oleh lembaga harus dicatat dengan benar

dan teliti. Untuk memudahkan dalam mengetahui perubahan dana zakat

menggunakan laporan yang bertanggung jawab atas penghimpunan dana

zakat. Laporan pembuatan table terdiri dari setoran zakat, laporan jasa

(nomor halal), dan juga laporan pengeluaran dana zakat yang telah

didayagunakan kepada 8 ashnaf yang wajib menerima zakat.

Beberapa faktor lembaga menggunakan bank konvensional sebagai

tempat pengumpulan dana zakat:

1.

Memudahkan Muzakki

Muzakki atau donatur lebih memilih menggunakan bank
konvensional dikarenakan lebih banyak dan lebih mudah. Selain
itu, bank bank konvensional lebih cepat untuk melakukan
transaksi pembayaran zakat. Pegawai yang bekerja di
perusahaan-perusahaan dan juga pegawai Negeri sipil,
mendapatkan gaji yang langsung ditransferkan ke bank mereka
dan banyak yang menggunakan bank konvensional.

Lebih Efektif dan Efisien

Dalam membuka rekening baru, persyaratan dari bank

konvensional lebih mudah dan cepat selesai. Tidak memperlukan

42 Roki Ade Deswa, dkk, Penggunaan Bank Konvensional Pada BAZNAS Kota Solok, Vol. V, No.1,

(Solok: 2019), 75.
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waktu lama dalm pembuatan rekening baru, sehingga dapat bisa
dilakukan pembayaran atau lain sebagainya.

Transparan

Bank konvensional dalam mengeluarkan rekening koran lebih
transparan, sehingga dapat dipercaya. Dana zakat yang diperoleh
oleh lembaga berjumlah sangat banyak, sehingga harus berhati-
hati dalam memilih tempat penyimpanan dana zakat. Oleh
karena itu, lembaga meilih bank konvensional sebagai tepat
penyimpanan dana zakat.

Lokasi yang strategis

Lokasi yang strategis membuat muzakki atau donatur lebih
mudah dalam membayarkan dana zakat. Lokasi yang mudah
ditemui membuat lembaga mudah mengambil dana zakat yang

akan digunakan.
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BAB IV

ANALISIS SWOT PENGHIMPUNAN DANA ZAKAT PADA BANK

KONVENSIONAL DI YAYASAN DANA SOSTIAL AL-FALAH SURABAYA

A. Analisis Faktor Yayasan Dana Sosial Al-Falah Menjadikan Bank
Konvensional Sebagai Pengumpulan Dana Zakat
Zakat merupakan konsep ajaran Islam yang mengandung nilai
perbaikan ekonomi umat dalam menerangi kemiskinan. Sejarah perzakatan
dimana zaman klasik telah membuktikan bahwa Negara Islam menerapkan
penghimpunan zakat yang baik serta memberikan kesadaran bagi muzakki
akan pentingnya melakukan pembayaran zakat, sehingga dapat menggapai
kesejahteraan dan kemakmuran. Bagi amil muzakki atau donatur seperti
konsumen disuatu perusahaan. Pemberian layanan kepada muzakkipada
dasarnya adalah bentuk tanggung jawab atas tugas yang diberikan kepada
amil yaitu amanah. Lembaga amil zakat YDSF memberikan layanan berupa

pembayaran zakat melalui layanan dilembaga dan layanan rekening zakat.

Layanan rekekning zakat adalah layanan yang diberikan kepada
muzakki atau donatur yang ingin membayarkan zakatnya tanpa perlu ke
lembaga dan dengan cara menstransfer uang ke lembaga. Seiring
berjalannya waktu dan mengikuti zaman, layanan zakat yang diberikan oleh
lembaga tidak hanya dalam bentuk tunai. Namun, menggunakan layanan
rekening zakat. Dengan layanan rekening zakat, penerimaan dan

pendistribusian dilakukan dengan aman, cepat dan juga praktis. Semakin
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cepat mengalokasikan dana zakat, maka akan semakin baik. Sehingga, dana
zakat yang berada di rekening bank konvensional tidak akan lama berada di

rekening bank.

Faktor dari lembaga YDSF Surabaya menggunakan bank

konvensional sebagai layanan rekening zakat adalah:

a. Bank Konvensional Berdiri Sejak Lama
Bank konvensional berdiri lebih diawal dibandingkan dengan
bank syariah yang baru berdiri pada tahun 1992. Bank
konvensional menjadi tempat transaksi yang paling cepat, aman
dan terpercaya pada masa itu sehingga lembaga membuka
rekening bankm konvensional sebagai tempat pengumpulan dana
zakat.

b. Permintaan Muzakki
Permintaan muzakki atau donatur yang ingin membayarkan
zakat melalui rekening bank konvensional. Bank konvensional
lebih banyak digunakan oleh muzakki atau donatur daripada
bank syariah, sehingga membuat lembaga menggunakan bank
konvensional. Pembayaran gaji lebih sering dibayarkan ke pada
muzakki melalui bank konvensional, sehingga saat melakukan
transfer tidak perlu membutuhkan waktu yang lama.

c. Lokasi Bank Konvensional Yang Strategis
Muzakki atau donatur tidak semua menggunakan bank syariah.

Tidak semua daerah memiliki bank syariah.. Lembaga Yayasan
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Dana Sosial Al-Falah Surabaya, menerima diberbagai daerah
tidak hanya di Srabaya saja namun semua daerah. Sehingga,
daerah yang tidak memiliki bank syariah bisa menyalurkan dana
zakatnya ke lembaga melalui rekening bank konvensional.

Gaji Pegawai Negeri Sipil

Sebagian besar muzakki atau donatur adalah pegawai negeri sipil
dan gaji mereka ditransfer melalui bank konvensional.
Pembayaran zakat yang digunakan adalah debet maka, lembaga
Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya menyediakan layanan
direkening bank konvensional. Untuk peniadaan bank
konvensional masih sangat susah dilakukan lembaga karena

kondisi dan situasinya.

Lembaga Yayasan Dana Sosial masih susah meninggalkan bank

konvensional sebagai tempat pengumpulan dana zakat, dikarenakan kondisi

di lapangan yang memang sedikit menggunakan bank syariah. Lembaga

tetap berkonsultasi dengan dewan syariah untuk penggunaan bank

konvensional.

Dana zakat yang ada di bank konvensional, masih tercampur dengan

dana pokok zakat dan juga bunga dari bank konvensional. Lembaga tidak

mengikuti muzakk atau donatur yang ingin membayarkan dana zakat

melalui transfer ke bank atau datang langsung ke lembaga. Muzakki dan

donatur yang ada dilembaga Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya

berjumlah 16.238 dan dari jumlah seluruh muzakki, 57,6% membayarkan
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zakatnya ke lembaga menggunakan bank konvensional. Penerimaan dana
zakat yang masuk ke lembaga menggunakan bank konvensional berjumlah

485.038.908.

Penerimaan dari bank konvensional lebih banyak dibandingkan
penerimaan bank syariah. Bunga atas jasa dari bank konvensional, lembaga
Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya menerima bunga bank tersebut.
Namun, tidak disalurkan kepada mustahik. Bunga bank digunakan diluar
keperluan lembaga dan juga mustahik. Bunga bank harus disalurkan dan
dimanfaatkan untuk keperluan masyarakat luas, lembaga tidak berhak
menggunakan bunga bank yang didapatkan dari balas jasa untuk

penggunaan rekening bank.

. Analisis Penghimpunan Dana Zakat Pada Bank Konvensional Di
Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya

Lembaga Amil Zakat yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya
menyediakan layanan akun zakat di bank konvensional saat menjalan
tugasnya. Layanan rekekning zakat adalah layanan yang diberikan lembaga
kepada muzakki atau donatur yang ingin membayarkan zakatnya dengan
cara transfer tanpa perlu datang ke lembaga. Layanan rekening zakat ini
digunakan untuk memudahkan muzakki atau donatur dalam melakukan
pembayaran dana zakat. Secara tradisional, dana zakat disimpan di dalam
brankas. Seiring berjalannya waktu, menggunakan bank sebagai tempat

penyimpanan dana zakat.
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Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya menerapkan prinsip
amanah, professional, transparan, indenpenden, adil, responsif, dan
kooperatif untuk menggapai misinya yaitu mengumpulkan dana masyarakat
atau umat naik dalam bentuk zakat, infak atau sedekah, dan lainnyan serta
menyalurkannya dengan amanah, efektif dan efisien untuk mengangkat
derajat dan martabat umat Islam. Dalam penghimpun dana zakat, Yayasan
Dana Sosial Al-Falah Surabaya membidik sasaran individu atau personal
dan kelompok atau perusahaan. Hal ini karena YDSF Surabaya berpegang
pada Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat yang
menyebutkan bahwa zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang
muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan kepada yang berhak
menerima.

Bank konvensional memberikan bunga kepada pihak yang membuka
rekening. Oleh karena itu, lembaga Yayasan Dana Sosial Al-Falah juga
mendapatkan bunga atau dana riba dari bank konvensional. Bunga yang
didapatkan oleh bank, tidak didistribusikan kepada 8 ashanf. Tetapi,
digunakan dalam hal kemasyarakatan disekitar lembaga. Seperti
membenarkan jalan yang berlubang, membuat tempat sampah dan lain
sebagainya. Dana zakat yang masuk ke bank konvensional, tidak selamanya
tersimpan di bank konvensional. Namun, pada waktu tertentu dana zakat
akan ditarik oleh lembaga dan di masukan ke bank syariah yang merupakan
rekening simpanan dana zakat lembaga. Semua bank konvensional yang

dimiliki oleh lembaga, digunakan sebagai tempat transit.
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Perkembangan seiring berjalannya waktu, Indonesia berkembang
tentang pemahaman tentang pelaksanaan zakat yang sesuai dengan syariat
Islam. Maka perkembangan penghimpunan zakat semakin berkembang
juga. Sebelum mendistribusikan ke 8 ashanf, lembaga menarik dana zakat
yang berada di bank konvensional dan dipindahkan ke bank syariah. Setelah
beberapa minggu, maka dana =zakat diambil oleh lembaga dan di
distribusikan kepada 8 ashanf. Sehingga, 8 ashnaf terhindari dari dana non
halal yang berada di bank konvensional.

Dana zakat yang didistribukan kepada 8 ashnaf, tidak boleh
tercampur dengan dana apapun termasuk dana non halal yang disebabkan
oleh jasa dari membuka rekening bank. Dana zakat yang berada di bank
konvensional, tidak boleh terpendam terlalu lama dan harus di transfer ke
bank syariah agar dapat di distribusikan. Penghimpunan dana zakat, seiring
berjalannya waktu telah berkembang sesuai dengan zaman. Namun, untuk
pendistribusian tetap harus sesuai dengan syariat Islam. Sehingga, bank
konvensional yang ada dilembaga hanya untuk transit dari muzakki atau
donatur ke lembaga Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya.

Lembaga Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya dibawah
pengawasan dewan syariah sehingga, untuk membuka bank konvensional
lembaga telah meminta ijin untuk membuka rekening bank konvensional
sebagai tempat transit uang dana zakat dan tidak menggunakan dana non
halal untuk kepentingan lembaga atau di distribusikan kepada 8 ashnaf.

Untuk menghilangkan bank konvensional, Lembaga Amil Zakat Yayasan

76



Dana Sosial Al-Falah Surabaya masih susah karna bank konvensional ini
rekening zakat yang mempermudah muzakki atau donatur dalam

membayakan dana zakat kepada lembaga.

. Analisis SWOT Penghimpunan Dana Zakat Pada Bank Konvensional

Di Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya

1. Analisis SWOT
a. Strengths (Kekuatan)
Kelebihan menggunakan rekening bank konvensional di
Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya, adalah:
1) Nama bank telah dikenal oleh seluruh masyarakat.
2) Pelayanan yang ramah dan juga tanggap, memberikan
kesan baik bagi nasabah yang membuka rekening.
3) Cepat dalam melakukan transaksi, sehingga tidak perlu
menunggu waktu yang lama.
4) Rekening koran yang mudah dikeluarkan oleh bank
konvensional.
5) Pemanfaatan teknologi yang tepat.
6) Jaringan yang luas didapat dari seluruh Indonesia.
b. Weaknesses (Kelemahan)
Kelemahan menggunakan bank konvensional yang di rasakan
oleh lembaga Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya adalah:
1) Memiliki dana non halal dari bunga bank yang hukumnya

haram.
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2) Keteguhan penduduk agama Islam yang kuat akan bunga
bank.

3) Jeda waktu dari dana zakat yang diberikan oleh muzakki
atau donatur ke lembaga.

4) Dana zakat tidak bisa bertahan lama di bank konvensional.

c. Oppurtunity (Peluang)

Peluang menggunakan bank konvensional dapat dirasakan oleh
lembaga dan juga muzakki atau donatur yang akan membayarkan
dana zakatnya, diantaranya adalah:

1) Letak bank konvensional yang mudah ditemukan di mana
saja bahkan di daerah-daerah juga terdapat bank
konvensional.

2) Banyaknya penduduk yang menggunakan  bank
konvensional.

3) Memiliki potensi pasar yang luas.

4) Teknologi yang semakin berkembang dimiliki oleh bank
konvensional (m-Banking), memudahkan donatur atau
muzakki dalam membayar dana zakat.

d. Threat (Ancaman)

Kendala yang di hadapi menggunakan bank konvensional
sebagai rekening dana zakat, diantaranya adalah:

1) Mayoritas penduduk yang beragam Islam, enggan untuk di

bank konvensional.
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2) Donatur atau muzakki takut akan adanya dana non halal

yang menjadikan dana tersebut menjadi haram.

3) Adanya produk yang sejenis namun, di bank yang berbeda.

4) Muzakki atau donatur yang kurang paham akan
pembayaran melalui bank konvensional.
Tabel 4.1
Matriks SWOT
STRENGTH (S) WEAKNESS (W)
1. Memiliki cabang dan |1. Memiliki dana non

jaringan yang cukup

halal.

banyak. 2. Keteguhan penduduk
2. Cepat dalam agama Islam.
bertransaksi 3. Jeda waktu dari dana
3. Rekening koran yang zakat yang diberikan
IFAS mudah di dapatkan. oleh muzakki atau
EFAS 4. Pemanfaatan teknologi donatur ke lembaga.
yang tepat. 4. Dana zakat tidak bisa
bertahan lama di
bank konvensional.
OPPORTUNITY (O) STRATEGI SO STRATEGI WO
1. Letak bank | 1. Dengan adanya bank | 1. Memberikan
konvensional  yang konvensional, kepercayaan kepada
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mudah ditemukan.

2. Banyaknya
penduduk yang
menggunakan bank
konvensional.

3. Potensi pasar yang
luas.

4. Teknologi yang

semakin berkembang

masyarakat akan mudah

dalam membayar zakat.

Karena lokasi yang
mudah ditemukan,
maka doantur atau
muzakki dalam

membayar dana zakat
dimana saja dana kapan

saja.

muzakki atau doantur

bahwa dana

yang
didistribusikan tidak
dana non

ada dari

halal.

2. Memberikan

pencatatan keuangan
kepada muzakki atau

donatur agar

dimiliki oleh bank | 3. Dengan meningkatnya kepercayaan semakin
konvensional (m- dana  zakat, maka meningkat.
Banking). kepercayaan muzakki
atau donatur
meningkat.
THREAT (T) STRATEGI ST STRATEGI WT
1. Mayoritas penduduk | I. Dengan diberikan | 1. Memberikan
yang beragam Islam. sosialisasi dan juga penyuluhan  kepada

2. Donatur atau

muzakki takut akan

adanya dana non
halal.

3. Adanya produk yang

sejenis namun, di

catatan keuangan akan
mempermudah

muzakki atau donatur
dalam

membayarkan

dana zakat.

muzakki atau donatur
yang masih kurang
memahami
pendistribusian
mustahik

kepada

tanpa adanya dana
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bank yang berbeda. non halal.
4. Muzakki atau
donatur yang kurang

paham.

2. Analisis Strategi

a. Strategi SO (Strenght Oppurtunity)
Dengan penduduk di Indonesia yang mayoritas muslim, membuat
lembaga lebih mudah mendapatkan dana zakat yang memang hukumnya
wajib dikeluarkan oleh muzakki atau donatur. Dengan bank
konvensional, pengumpulan dana zakat akan semakin lebih mudah,
karena bank konvensional dapat ditemui dimana saja yang membuat
muzakki atau donatur lebih mudah dalam menstransferkan dana zakat
kepada lembaga.

b. Strategi ST (Strenght Threat)
Memberikan sosialisasi kepada masyrakat, bahwa dana zakat hukumnya
wajib di keluarkan 2,5% dari harta yang dimiliki. Selain itu,
memberikan laporan keuangan akan membuat masyarakat lebih peraya
akan lembaga bahwa dana zakat di salurkan sesuai dengan syariat Islam.

c. Strategi WO (Weaknesses Oppurtunity)
Dengan membuka rekening di bank konvensional, maka akan memiliki

dana non halal. Namun, dana non halal tidak didayagunakan kepada 8

81



ashnaf. Sehingga, memberikan catatan dana non halal sangatlah penting
bagi muzakki atau doantur.

Strategi WT (Oppurtunity Threat)

Memberikan penyuluhan kepada muzakki atau donatur yang masih
kurang faham akan wajibnya membayar dana zakat sangatlah penting.
Didalam Al-Qur’an dan undang-undang telah dijelaskan hukum tentang
mengeluarkan dana zakat. Menjalin hubungan baik dengan oara donatur
atau muzakki agar muzakki dan donatur tetap menyalurkan dana

zakatnya kepada Yayasan Dana Sosial Al-Falah.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian diatas, hasil analisis penelitian mengenai pokok

permasalahan maka penulis menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Faktor Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya menggunakan bank
konvensional sebagai rekening dana zakat yaitu bank konvensional
berdiri sejak lama, permintaan muzakki, lokasi bank konvensional yang
strategis, gaji pegawai Negeri sipil. selain menggunakan bank syariah
lembaga juga menggunakan layanan rekening bank konvensional. Latar
belakang dalam enggunakan rekening bank konvensional adalah tidak
semua muzakki atau donatur menggunakan bank syariah, selain itu
memudahkan muzakki atau donatur dalam melakukan pembayaran dana
zakat.

Penghimpunan dana zakat Yayasan Dana Sosial Al-Falah di bank
konvensional adalah setiap akan melakukan distribusi kepada 8 ashnaf,
maka dana zakat yang ada di bank konvensional akan dipindahkan
dahulu ke bank syariah. Setelah itu, dana zakat dapat di ambil dan di
distribusikan kepada 8 ashnaf. Oleh karena itu, bank konvensional
hanya sebagai tempat transit dana zakat saja. Untuk dana non halal,
lembaga mengambil dana non halal dan dimanfaatkan untuk masyarakat

sekitar tanpa dimanfaatkan untuk lembaga.
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3.

Hasil analisis SWOT dari penghimpunan dana zakat pada bank
konvensional adalah nama bank konvensional sudah dikenal sejak lama
dan rekekning koran yang mudah didapatkan lembaga sebagai
kontroling dana zakat dari muzakki atau donatur. Kelemahannya adalah
adanya dana non halal yang hukumnya haram dan dana zakat tidak
boleh berada terlalu lama di bank konvensional. Peluang menggunakan
rekening bank konvensional adalah letak bank konvensional yang
mudah ditemukan dan teknologi yang di ikuti oleh bank konvensional
sehingga muzakki atau donatur mudah dalam membayarkan dana zakat.
Dan ancaman menggunakan rekening bank konvensional adalah
mayoritas penduduk Indonesia muslim dan sebagaian paham akan

hukum dana non halal.

B. Saran

Setelah menganalisis dan menarik kesimpulan maka, penulis

mengemukakan beberapa saran, yaitu:

1.

Lembaga Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya, hendaknya
menghindari sesuatu yang mengandung riba. Dengan menggunakan
bank syariah sepenuhnya yang terhindar akan riba. Akan tetapi, jika
memang diperlukan karena keadaan darurat hendaknya bunga bank
tidak diambil.

Bank Syariah lebih memperbanyak cabang dan mengikuti teknologi agar
masyarakat dapat dengan mudah melakukan transaksi pembayaran dana

zakat ke lembaga Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya.
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